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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75
-1978/79) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengem-
bangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebi
jaksanaan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah
satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk
sastranya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan
bahasa Indoensia sebagai sarana komunikasi nasional dengan balk di
kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu
dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti(l)pembabkuan
ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, dan
penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui ber
bagai media massa, (3) penterjemahan karya kesusastraan daerah yang
utama, kesusastraan dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke
dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahsaan
dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pen-
dokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengem
bangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra
melalui penataran, sayembara mengaranga, serta pemberian bea siswa
dan hadiah penghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksaan tersebut, dibentuklah
oleh pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek
Penelitian Pusat) pada tahun 1974 dengan tugas mengadakan peneli
tian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya,
termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kemudian, mengingat luasnya masalah kebahasaan dan
kesastraan yang perlu digarap dan luasnya daerah penelitian yang perlu
dijangkau, mulai tahun 1976 proyek ini ditungjang oleh 10 proyek yang
berlokasi di 10 propinsi, yaitu (1) Daerah Istlmewa Aceh yang dikelola
oleh Universitas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh
IKIP Padang, (3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas Sriwi-
jaya, (4) Kalimantan Selatan yang dikelola oleh Universitas Lambung
Mangkurat, (5) Sulawesi Selatan yang dikelola oleh IKIP dan Balai
Penelitian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi Utara yang dikelola
oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali yang dikelola oleh Universitas
Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleh IKIP Bandung, (9) Daerah
Istimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa
Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh IKIP Malang.
Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah ini merupakan bagian
dari program kegiatan Proyek Penelitian Pusat di Jakarta yang disusun
berdasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan pro
gram proyek-proyek daerah dilakukan terutama oleh tenaga-tenaga
perguruan tinggi di daerah yang bersangkutan berdasarkan pengarahan
dan koordinasi dari Proyek Penelitian Pusat.'
Setelah lima tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat
menghasilkan lebih dari 250 naskah laporan penelitian tentang bahasa
dan sastra dan lebih dari 30 naskah kamus istilah dalam berbagai bidan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan setelah tiga tahun bekerja,
kesepuluh proyek di daerah menghasilkan 135 naskah laporan peneli
tian tentang berbagai aspek bahasa dan sastra daerah. Ratusan naskah
ini tentulah tidak akan bermanfaat apabila hanya disimpan di gudang,
tidak diterbitkan dan disebarkan di kalangan masyarakat luas.
Buku Daftar Istilah Pertanian ini semula merupakan sebagian
laporan yang disusun oleh tim dari Fakultas Pertanian Universitas Pa-
djadjaran, Bandung,dalam rangka kerja sama dengan Proyek Peneli
tian Pusat 1975/1976 — 1977/1978. Sesudah ditelaah, diselaraskan
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dengan hasil penyusunan istilah oleh Panitia Pengembangan Bahasa
Indonesia Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, naskah tersebut
diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan
dana Proyek dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian dan
penyusunan istilah di kalangan guru, mahasiswa, dan masyarakat pada
umumnya.
Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Penelitian
Pusat, beserta staf, penyusun, redaksi, dan semua pihak .yang
memungkinkan terlaksananya penerbitan buku ini, kami sampaikan
terima kasih tak terhingga.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan
pengembangan bahasa di Indonesia.





Daftar Istilah Pertanian ini adalah salah satu hasil pelaksanaan
kerja sama antara Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran dengan
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
usaha pembinaan dan pengembangan peristilahan dalam bahasa In
donesia, khususnya dalam bidang pertanian.
Penelitian dan penyusunan istilah pertanian ini dilakukan selama
tiga tahun, dari 1976 sampai 1978, oleh sebuah tim yang terdiri atas Ir.
Lukito Sukahar (penanggung jawab, 1976 — 1977), Dr. Ir. Achmad
Baihaki, M.Sc. (ketua tim, 1976; penanggung jawab, 1978), Dr. J.S.
Liem (ketua tim 1977 — 1978), Ir. Toto Warsa, Ir. Amir Hamzah
Soemintapoera, Ir. Yahya Suryana Asari, Ir. Lukiswara, Ir. Surjadi,
Ir. Sjamsudin Adang Rifai, Abdul Rachman Natadiria (para anggota),
dan Ir. Suryadi (Sekretaris). Hasil yang dicapai adalah tiga naskah
"Kamus Istilah Pertanian" yang masing-masing disertai daftar istilah
dalam bahasa asing dengan pedoman bahasa Indonesia, dan daftar
istilah dalam bahasa Indonesia dengan pedoman bahasa asing. Ketiga
daftar istilah ini oleh proyek digabungkan menjadi dua daftar, yakni
"Daftar Istilah Pertanian Asing-lndonesia dan "Daftar Istilah Perta
nian Indonesia-Asing", kemudian diedit, diselaraskan, dan ditambah
dengan istilah (kurang lebih 1000 istilah) hasil Panitia Pengembangan
Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Dalam penyusunan istilah pertanian ini, tim berusaha berpedoman
pada buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempur-
nakan dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah yang diterbitkan
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan memanfaatkan
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istilah-istilah yang lazim dipakai di bidang pertanian serta beberapa
sumber acuan seperti tercantum dalam daftar pustaka.
Kami sadar bahwa daftar istilah ini masih belum lengkap dan sem-
purna, Oleh karena itu, saran-saran perbaikan dari para pemakai daf
tar istilah ini sangat kami harapkan.
Penyusunan daftar istilah ini dapat diselesaikan berkat bantuan
berbagai pihak. Dalam hubungan ini, perkenankanlah kami
mengucapkan terima kasih kepada Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra dan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yang
telah memberikan kepercayaan dan dana untuk penyusunan istilah per
tanian ini serta menerbitkan daftar ini.
Begitu pula kami menyampaikan terima kasih tak terhingga
kepada Ir. Achmad Sadeli B, Ir. Gunawan Setiadharma, Ir. Herman
Suriaatmadja, M.Sc., Ir. Suratno Iskandar, Ir. Masjamsir, Ny. Aisyah
Sujono, Ir. Abdul Rodjak, Ir. Bambang Herianto, Ir. E. Saifuddin
Sjarief, Ir. Jeff Mustopha Atmadja, Ir. Maman Herman Suparta, Dr.
Suharsono, M.Sc., Drh. Sutarman Mihardja, Ir. Ny. Nurpilihan
Hilmansjah, Ir. Sutandar Zainal, Ir. Burhan Arief, dan Ir. Sukaya
Sastrawibawa yang telah membantu penyusunan, dan kepada Ir. Ras-
jid Sukarya, Dr. Suharsono, M.Sc., Ir. Tjetje Sukarna H., M.Sc., Dr.
Pagi, Prof. Dr. Ir. Gunawan Satari, Prof. Dr. Ir. Sulaeman Tirtawid-
jaja. Dr. Ir. Goeswono Soepardi, M.Sc., Dr. Ir. Liem Jan Sioe, Dr. Ir.
Soewardi, dan Drs. Kosmaya yang memberi tanggapan.























abscission layer: lapisan absis
absentee landlord: guntai
absolute cull: kol mutlak
absolute drought: kekeringan ab-
solut







absorber: bahan penyerap; absor
ber
absorption: absorpsi
absorption of cations: serapan
kation





abstract number: nomor ringkas-
an
abyssal benthic zone: zone abisal
bentik
abyssal fish: ikan abisal
abyssal hill: bukit abisal
abyssal plain: dataran abisal









accelerated erosion: erosi dlper-
cepat
acceptable loss: kerugian dapat
diterima
accessibility: kemudahan masuk




















acidic effects : kesan; efek asid
acidity : kesamaan
acidoid : asidoid
acid rock : batuan asid; asam







across the grain : rentang butiran
acrostichum : akrostikum
AC soil : tanah AC
actinograph ; kasela pyranome-





activation energy ; energi peng-
aktif
active absorption ; absorpsi peng-
aktif
active acidity : keasaman aktif
active bud : matatunas aktif
active Hlter feeding : aktif me-
nyaring makanan
active ingredient ; bahan aktif;
A.I.
active reabsorbtion : reabsorbsi
aktif
active transport: transpor aktif
act of God : bencana
actual measure : ukuran sebenar-
nya
actual water income : air tersedia
efektif
acubate : akubat
acute : tirus; akut
acute toxicity : toksisitas akut













adifluvial fish : ikan adfluvial
adhesive : perekat; adesif
adhesive solvent: pelarut perekat
adhesive water : air adesif
adipose : adipos




adnate anther: cepudebunga; an-
teradnat
adobe ciay; adobe : keliat adobi;
Hat adobi
adopter category : kategori adop
ter
adoption ieader : pemimpin a-
dopsi
adoption phase : fase adopsi
adoption process : proses adopsi
adrenaiin : adrenalin
adsorption complex : kompleks
adsorpsi
adsorption of cation aggregate
adsorption of cation : jerapan ka-
tion




advance feiiing : tebangan pen-
dahuluan
advance growth : pertumbuhan
terdahulu
advanced payment s pembayaran
di muka
adventitia ; adventisia
adventitious bud : matatunas ad-
ventisi
adventitious embryo : embrio ad-
ventisi
adventitious meristem : meristem
adventisi
adventitious root; akar adventisi
adventive ; adventif
advertisement : iklan; reklame
advertising : iklan
adze boe : sabit
aecidiospore ; aesidiospora
aecidium : aesidium
aeoiian soil : tanah aeolian
aerate : aerasi
aeration : pengudaraan; aerasi
aeration drainage : drainase ae
rasi
aerencbyma : aerenkima
aerial photograph : foto udara
aerial root : akar udara
aerial sucker ; sulur udara
aerial survey ; survei dari udara
aerial weed : tumbuhan peng-
ganggu aerial
aerie albaqualfs : albakualf aerik
aerie fragiaqualfs : fragiaqualf
aerik
aerie glossaqualfs : glosakualf
aerik
aerobic : aerobik
aerobic digestion : penghancuran
aerobik
aerobic organisms : jasad aerobik
aerobic process ; proses aerobik








affluent : anak sungai
afforestation s penghutanan
aflatoxin : aflatoksin
afnemers credit: kredit produsen
after delivery payment : pemba
yaran kemudian
aftermath : taruk baru
after ripening : pasca-matang
agamate : agamat
agar method : metode agar
age class : klas umur
age-class distribution : distribusi
klas umur
age-class of regenarated forest :
klas umur hutan pulihan
age-class period : periode klas
umur
age gradation : gradasi umur
aged price : usia jual
ageing : penuaan
agent (drying) : agen
agent of pollination : agen pe-
nyerbukan
agent of production : agen pro-
duksi
aggregate : agregat
aggregate difference agronomic investigation
aggregate difference : perbedaan
agregat
fniit; buah agregat
aggregate rag ; sel jejari agregat
aggregation : agregasi
aging beef : pelayuan daging
aglycon : aglikon




agri-support service ! jasa penun-
jang pertanian




agricultural assistent : asisten
Pertanian
agricuiturai cooperative : kopera-
si pertanian
agricultural development : pem-
bangunan pertanian
Agricuiturai Development Officer
: Pegawai Pengembangan Per
tanian
agricultural diversification : di-
versifikasi pertanian; penga-
nekaan pertanian
agricuiturai drainage : drainase
pertanian
agricuiturai drought; soil drought
: kekeringan pertanian
Agricuiturai Economics : Ekono-
mi Pertanian
agricuiturai estimates division :
bagian data pertanian
agricuiturai extension : penyu-
luhan pertanian
agricuiturai index : indeks per
tanian
agricultural insititution : Institusi
pertanian.
agricuiturai investigation : pe-
nyiasatan pertanian
agricuiturai involution : involusi
pertanian
agricuiturai ladder : tangga per
tanian
agricuiturai land : tanah pertani
an
agricuiturai lime : kapur pertani
an
agricuiturai marketing service :
dinas tata niaga pertanian
agricuiturai officer : pegawai per
tanian
agricuiturai product : basil per
tanian
agricuiturai production : produk-
si pertanian
agricultural production charac
teristic : ciri-ciri khas produkr
si pertanian
agricuiturai research : penelitian
pertanian
agricuiturai school : sekolah per
tanian
agricultural science : ilmu perta
nian
agricultural statistics : statistik
pertanian
agricultural system : sistem per
tanian











agronomy seed : benih agronomi
A horizon : horizon A
A. horizon : horizon A.
A..horizon : horizon A.,
air : udara
air-ceU : sei udara
air composition : susunan udara
tdr-condition : pendingin udara
air craft application : penyem-
protan dari udara
air cured : peram udara
air caring : pelayuan udara
air drainage : saliran udara
air dried sheet : keping kering-
udara
air dry : kering udara
air d^ing : mengeringudarakan
air drying sticks : hatang penge-
ringudaraan
air forced dryer : pengering udara
tekan
air ground defection : pengesan
udara-humi
air layering; marcotting: tut mar
ket; cangkok
air oven method : metode "air
oven"
air pollution : pencemaran udara
air porosity : porositas udara
air sac : pundi udara
air-space : ruang udara
air-suppiy : hekalan; suplai udara
air transportation : angkutan me-
lalui udara






aibic glossic natraqualfs : natra-
kualfs alhik glosik
alhic horizon : horizon atau la-
pisan alhik





albizzia : hatai; alhizia
albumen : putih telur
albumin gland : kilang albumin;
kelenjar albumin
albuminoid ratio : nishah albu
minoid
alburnum : guhal




aleurone grain : hutir aleuron
aleuron layer : lapisan laeuron






alienated land : tanah miiik




alkalai iignin : lignin alkali
alkaline : aikaiin
alkaline rocks : hatu-hatuan ai
kaiin
alkaline soil : tanah alkalin
alkalinity : alkaiinitas




all-aged : segala umur
allamanda : alamanda
all-heart : teras penuh
allele : alel
aUelomorph : alelomorf
allelopathic value; a.v. : nilai ale-
lopati
allelopathic value of dead and
decaying plant material; a.v.
d. : nilai alelopati bagian
tumbuhan mati
allelopathic value of living plant;





allitic soil : tanah alitik
allocarpy ; alokarpi
allocation of resources : penga-
turan sumber daya
allogamy : alogami






allotriomorphic texture : tekstur
alotriomorfik
allowable bum : kadar kebakaran
allowable burned area : kawasan
kadar kebakaran
allowable defect : cacat dibenar-
kan
allowance for trim : kadar kerat-
an
alluvial : aluvial
alluvial deposits: timbunan aluvi
al
alluvial horizon : horizon aluvial
aUuvial soil: tanah aluvial
alluvium : aluvium
all-veneer : venir penuh
almond {Prunus amygdalus): ba-
dam (Prunus amygdalus)
aloe : alo
along the grain : sejajar ira
alpha cellulose : alfa selulosa
alpha humus : humus alfa
alpha taxonomi : taksonomi alfa
alternate (leaf) : berselang (daun)
alternate crop : tanaman selang
alternate host : inang penyelang
alternate pitting: piting berselang
alternate strip system ; sistem ja-
lur berselang
alternative host : inang altematif
alternative rate : tarif pilihan
amalgamation : amalgamasi
amaranth ; bayam
amaryllis (Crinum asiaticum): ba-
kung; pandan suasa (Crinum
asiaticum)
amber : amber
ambition motives : motif ambisi




amelioration cost : biaya amelio
rasi
amendment: perbaikan
amenity forest : hutan lipur
amensaiism : amensalisme




aminization : aminisasi; penga-
amino acid anemovane
minan








ammoniom fixation: fiksasi amo-
nium
ammonium nitrate : amonium ni-
trat





amorphous region : bagian amor
fus
















anaerobic hoiding system : sistem
penghancuran anaerobik
anaerobic organisms: jasad anae
robik
anaerobic process : proses anae
robik
anagiyph : anaglif
anal ; anus : dubur
anal base : dasar dubur
anal cerci : conet dubur
anal proleg : prakaki dubur







anatropous ovule : bakal biji ana
tropus
anatto; safflower {Biva oriellana):
kesumba {Biva oriellana)
anchored hydrophytes with float
ing leaves : hidrofit menjang-
kar dengan daun-daun meng-
apung
anchored submerged hydrophy
tes : hidrofit melayang jang-
kar












anemometer : pengukur angin
anemophiious plants : tumbuhan
anemofilus
anemophiiy : anemofili






angle mirror : sudut cermin
angle of attack : sudut potong
angsana {Pteracarpus indicus) :
sena {Pteracarpus indicus)
angstrom : satuan angstrom
ani : ani-ani; ketam
animal behaTiour : ilmu hewan ;
tingkah laku hewan
animal breeding : pemuliaan ter-
nak
animal fat: lemak hewani
animal feedstuff : bahan makan-
an ternak
animal hauling : helaan binatang
animal health : kesehatan hewan
animal husbandly : petemakan
animal judging ; tilik hewan
animal manure : pupuk kandang
animal nutrition : nutrisi ternak
animal physiology : fisiologi he
wan
animal protein : protein hewan
animal residues : sisa hewan
animal science : ilmu hewan
animal scientist: ahli hewan
animal unit: unit temak
animal-unit month : bulan unit
hewan
anion : anion
anion-exchange : pertukaran a-
ngin
anion-exchange capacity : kapasi-
tas tukar anion
anise {Pimpinella anisum) : anise
{Pimpinella anisum]
anmoor : anmur
annual coupe : jatah tahunan
annual crop : tanaman semusim;
tanaman setahun
annual cut:tebangan tahunan
annual cutting area : kawasan te
bangan tahunan
annual flood : banjir tahunan
annual fruit-body : kandul spora
semusim
annual grasses : rumput-rumput
setahun
annual increment : tambahan
riap tahunan
annual layer : lapis tahunan
annueal mean: rata-rata tahunan
annual migration: migrasi tahun
an
annual plant : tumbuhan semu
sim; tumbuhan setahun
annual production : produksi ta
hunan
annual ring : lingkaran tahunan
annual weed : tumbuhan peng-
ganggu setahun
annual yield : hasil tahunan
annular : cecincin; anular
annular tickening : tebalan cecin
cin; tebalan anular
annuli : lingkaran tahunan
annulus : anulus









antenna : antena; sesungut
antennal region : bagian sesu
ngut; bagian antena
antenna] scale aridic
antenna] sca]e : sisik sesungut;
sisit antena
antenna] spine : duri sesungut;
duri antena
antenna]e : sesungut halus; ante-
nul
antennu]e fitements : filamen se
sungut halus; filamen antenul
anthelmintic : antelmintik
anther : cepudebunga; anter




anthracene oil ; minyak antrasen








anti-cheking iron : besi pencegah
belah
anticipate : tindakan dini






anti shrinkage : anti ciut
antu : antu
anus : dubur
aqutic weed control : pengenda-
lian gulma air
aqueous solution : larutan akua
aquic : akuik
aqulc moisture regime : regim ke-
lembaban akuik
aquifer ; lapisan pengandung air
araban : araban














archer tag : teg arkher
arcbeporial cell ; sel arkesporial
arcbibentbic fish : ikan arkiben-
tik
arcbibentic zone ; zone arkibentik
architectural woodwork : kerja-
kayu arsitek
area control; area regulation: sa-
tuan luas
area kill : basil buruan perka-
wasan
areas of reproduction : daerah re-
produksi
arenic albaqulafs : albakualf are-
nik
arenic glossaqualfs : glosakualf
arenik
argillaceous : berliat; argilasius
argillic horizon : horizon atau la
pisan argilik
Argus pheasant : kuang
arid (land) : gersang (tanah)
arid condition : keadaan gersang
arid land : tanah gersang
aridic : kegersangan
aridic moisture reg^e assimilated





arid region ; daerah kering
aril : aril
aristate : berasista
army worms {Spedoptera mauri-




aromatic compound : senyawa a-
romatis
aromatic plant ; tumbuhan ber-
aroma
arrange geographically : disusun
secara geografik




: ubi larut (Maranta arundi
nalis)
arsenic : arsenik
arsenicals : warangan; berarsenik
arterial drainage : drainse induk
artery : pembuluh nadi
artesin aquifer : akuifer artesis
artesian spring : mata air artesis
artesian water : air artesis
arthropoda : artropoda
artichoke (Cynara scolymus): ar-
ticok (Cynara scolymus)
artificial drainage: drainase buat-
an
artificial drying: pengeringan bu-
atan
artificial fertilizer : baja; pupuk
buatan





artificial manure : pupuk buatan
artificial pollination : penyerbuk-
an buatan
artificial sea water : air laut buat
an
artificial shelter : perlidungan
buatan
artificial spur : taji tiruan
artificial withering facilitas : alat
pelayu
artisinai fishery : perikanan rak-
yat
asbestos : asbestos
asclepias tree -.Calotrepis gigan-
tea): rembega (Calotrepis gi-
gantea)
ascomycetes : askomiset
ascorbat oxydase : oksidase as-
korbat
ascospore : askospora
ascribed status : status turunan
aseptic culture : kultura aseptik







assembly : pasangan; rakit
assessmenet: taksiran
assessor : penaksir
assets : aktiva modal





assimilation ; asimilasi; pengasi-
milasian
Assistant Agricultural Officer :
Asisten Pegawai Pertanian
assistant Chemist ; Asisten Ahli
Kimia
Assistant Director : Asisten Di-
rektur
Assistant Research Officer : Asis
ten Pegawai Riset
Association (ecology) : asosiasi
(ekologi)
Association (farmer) ; asosiasi
(peladang)
associes (ecology) : asosis (ekolo
gi)
assortment table : tabel berbagai
isi padu
as stump : tepat tebangan
asterad ^ pe : tipe asterad




at the base : paras tanah
at the stump : paras tanggul
at value : nilai at
atldns tag : teg atkins
atlas beetle {Chalcosoma atlas) :
kumbang tanduk {Chalcoso
ma atlas)
atlas fire : peta kebakaran
atlas moth (Attacus atlas): rama-









apetaious : tak beranggi; apetalus
apex : apeks
aphid (greenfly) : afid
aphotic zone : zone apotek









apoplastic movement : gerakan
apoplastik
apotracheal : apotrakeal
apotracheal parenchyma s paren-
kima apotrakeal








approach grafting; inerching :
cntum sanding
apricot! aprikot
apron : penyangga mangkuk ge-
tah; apron




aquarium plant : tanaman akua
rium
aquatic : akuatik
aquatic nuisances : gangguan
akuatik
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aquatic organism average deviation
aquatic organism : organisme
akuatik
aquatic resources ; sumber-sum-
ber perairan
aquatic weed : gulma air
atp; adenosin triphophate : atp;
adenosin tri-fosfat
atropine : atropin
attached ground water : air tanah
terikat









"auflage" humus : humus gem-
bur
auger beetle : kumbang pengge-
rek
auricle Oeaf) : aurikel (daun); cu-
ping (daun)
auriculate : cecuping; aurikulat
auroral period : periode aurial
autecology : autekologi
authority : wewenang
authority decision : keputusan
otoritas
autochthonous : autokhton






automatic hand-saw sharpener :
pengasah automatik gergaji
gelung
automatic feeding : pemberian
ransum otomatis
automatic pitch : pengubah sudut
automatik






autotrophic nitrification : nitrifl-
kasi autotrofik
autotrophic plants : tumbuhan
autotrofik
autumn wood : kayu musim gu-
gur




a.V.d. ->ALLELOPATHIC VALUE OF
DEAD AND DECAYING PLANT
material
a.V.l. ->ALLELOPATHIC VALUE OF
LIVING PLANT
avaUahllity factor : faktor keter-
sediaan
available field capacity : kapasitas
kadar air tersedia
available moisture capacity of the
soil : kapasitas kelembaban
tersedia
available nutrient: hara tersedia
available water : air tersedia
available water capacity; A.W.C.:
kapasitas air tersedia
average : rata-rata
average annual flood : banjir ta-
hunan rata-rata
average cost: biaya rata-rata
average deviation : rata-rata sim-
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average fixed cost bacteriostatic
pangan
average fixed cost : biaya tetap
rata-rata
average infiltration rate: kecepat-
an infiltrasi rata-rata
average product curve : kurva
produk rata-rata
average radius : rata-rata jejari
average total cost : biaya total
rata-rata
average variable cost : biaya
variabel rata-rata
average yield : basil rata-rata
avirulent: avirulen
avocado : avokado; alpukat
avoidable farm losses : kehilang-
an terhmdarkan; kehilangan
tak mutlak di lapangan
awareness phase : fase sadar
awl-shaped : bentuk awl
awn [cereal) ; jejanggut (bijirin;
serialia)
awner : pembersih jejanggut
axe - kapak
axemic : aksemik
axial element: elemen aksial
axial parenchyma : parenkima
aksial
axUl (leaf) : aksil (daun)
axUlary .bud : matatunas aksil
axillary shoot : pucuk aksil
azalea : azalea
azimuth : azimut




azoic zone : daerah azoik
azonal soO : tanah azonal
babcock test: uji babkok
baby beef : sapi muda
baby chick : kutuk
bachelor button tag : teg kancing
bachelor
bacidium : basidium
back angle : sudut belakang; ger-
gaji
back azimuth : azimut belakang
back bum; back fire : membakar
pintas
backcross : silang balik
back cut: potong balas
backface : alih muka; sadap
back fire ->back burn
back-line : tali penarik
back-pack pump : pompa am-
bung
back sawn : potong rentang
back veneer : venir alas
backyard poultry farming : usaha
ternak ayam di belakang ru-
mah
bacon : daging babi berlemak
bacon ^ pe : tipe daging babi ber
lemak










badland : tanah gersang
bagasse : ampas tebu
bagworms : ulat kelongsong
bait-crop : tumbuhan umpan
batted hook : kail berumpan
baiting ; mengumpan
bait insecticide : umpan insektisi-
da
baianced appraisai ; penilaian
berimbang
baianced construction : konstruk-
si berimbang
baianced ration ; ransum seim-
bang
balance of nature \ keseimbangan
alamiah
baiance of population : keseim
bangan populasi
balance ration : ransum berim
bang
ball bearing : bantalan peluru




bamboo cage culture : pemeliha-
raan ikan sistem karamba;
sangkar
bandage treatment : rawatan ba-
lut
band application : aplikasi jalur
band day : ragutan sehari
banded core : teras bergelang
banded parenchyma ; parenkima
berjalur
banding : menggelang
banding fertilizer : jalur pupuk
band mili : kilang gergaji gelang
band resaw; pony : gergaji gelung
Bamhardt
peracik




banker : tumbuhan tebing
banking ground : kawasan betau
baptist cone (cap) ; topi balak
bar : bar
barb tag ; teg "duri"
barbecue s ternak panggang
barber's chair : tunggul kursi
bare : tepat
bare; barren ground : tanah gun-
dul
bare measure ; ukuran tepat
bare-rooted pianting : penanam
an akar terbuka
bare sawn s potong tepat
bargaining power ; kekuatan ta-
war-menawar
bark : kulit
bark allowance ; basi kulit
bark bar : gelang kulit
bark beetle : kumbang kulit
bark gauge : pengukur kulit
barking drum : tong pengulit;
drum pengulit
barking iron : besi penguli; besi
tupang
bark maggot : berenga kulit
bark measuring instrument: alat
ukur kulit
bark miner : bubuk kulit
bark moth : kupu-kupu kulit
bark pocket : saku kulit
bark scorch : lecur kulit
bark siip)ping); kulit mengelupas




bam-yard manure bench mark
bam-yard manure : pupuk kan-
dang
barograph : barograf
barrel saw : gergaji tong; gergaji
drum kayu
barren (soil) : tanah tandus
barren ground ->bare
barren land : tanah tandus
barrier : rintangan
basal area : luas bidang dasar
basal area competition : persaing-
an luas pangkai
basal area control : pencatuan
luas bidang dasar
basal metabolism : metabolism
basal
basal treatment: perlakuan pang
kai batang
basal rock : batuan basal
base : pangkai; dasar
base camp : khemah induk
base exchange : pertukaran basa
base length : panjang dasar
base line : garis dasar
base-saturation percentage : per-
sentase kejenuhan basa
basic rock : batuan basa
basoc stress value : nilai tekanan
basidiocarp : basiodiokarpa
basin : basin
basin listing : pengguludan
basket planting : penanaman ke-
ranjang
bastard grain : potongan serong
bastard-sawn : potongan scarab
batch dryer; pengering tidak ber-
lanjut
batesian mimicry : mimikri bates
bathoiiths : batolit
bathyai zone : zone bathyal
bathymetric chart : peta dasar
lautan
bathypelaglc fish : ikan batipela-
gis




batten board : papan baten
battery : baterai
baulk : balak persegi
bd. ft.; board foot: kaki papan
beach forest; littoral forest : hu-
tan pantai
beacon : petunjuk arah
beam ; rasuk
beam trawl: jaring tarik berbing-
kai
bearer : pengalas
bearing : haluan; mata angin
bear scratches; bear-scratch : ca-
kar beruang
beat: 1. resor patroli, 2. sulam
Beaufort scale : skala Beaufort
bed : 1. bedengan, 2. m'uka
tebang
bedding -^listing
bed planting : tanah bedeng
bedrock : batuan
beef cattle : sapi daging
beggar; meermoim : gambut mis-
kin
behaviour of herbicide : periiaku
herbisida
beideiiite : beidelit
belting : tali kipas
belt of soil water : jalur air tanah
belt screen : saringan-jalur
belt type busker : pengupas tipe
,sabuk
bench mark : titik triangulasi;
titik tetap
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bench terraces biotic community
bench terraces : teres bangku
bending test: uji lentur
bending moment: momen lentur
bending monid : acuan lentur
bending strength ; keteguhan len
tur
beneficial water use ; penggunaan
air bermanfaat




benthic division : dasar laut
bentbic; bank fishes : ikan bentik
atau ikan tepi
benthic region ; daerah bentik
benthopeiagic fish: ikan bentope-
lagis
benthos : bentos
bentwood ; kayu liku
bergeron theory : teori Bergeon
beta oxidation : oksidasi beta
beta taxonomy : taksonomi beta
Betbei process : proses Bethel
Bethel treatment; awetan Bethel
better face ; muka lebih baik
better-face grading : pengujian
muka lebih baik
between paper test test
bevel angle : sudut serong
bevel saw ; gergaji serong
B-horizon : horizon B
bias : pincang
bid : tawaran harga
tdenniai plant : tumbuhan dua
musim; tanaman dua musim
biennial weed : tumbuhan peng-
ganggu dua tahun
big cattle : ternak potong besar
big farm : peternakan besar
big game : satwa buru
bilge saw : gergaji silinder
bill book; billhook : parang cang-
kuk
bill of lading : tagihan muatan
binapacryi : binapakril
binder ; pemotong dan pengikat
binding cbain : rantai pengikat
binding force : daya ikat










biogenic capacity : kapasitas bio-
genik
biogeocbemicai cycles: siklus bio-
geokimia
biological control : kontrol biolo-
gis
biological indicator : petunjuk
biologis
biological interactions: saling-hu-
bungan biologi; interaksi bio
logis
biological interchange : pertukar-
an biofogis; pertukaran hayati
biological test; uji biologis








biotic community : komunitas
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biotic factor bog iron ore
biotik
biotic factor : faktor biotik





bird's eye : mata burung
bird's eye (figure) : mata sipit
bi^t: membagi duasama
bisexual : biseksual
bitegmic ovule : bakal biji tipe
bitegmis
Bitterlick method : cara Bitterlick
bitumenous emulsion : emulsi bi
tumen
black body : benda hitam
black damar : damar hitam
black cotton soil -vregur
black earth : tanah hitam
black heart: teras hitam
black hole : lubang kelam
black leg : radang busuk bergas
black liquor : cairan hitam
black market: pasar gelap
black-top : pucuk gundul
black turf soil : gambut hitam
blade : helai daun
blank : kawasan kosong





blight (epidemic) : hawar
blind area : kawasa:n litup
blind area (fibre) : kawasan teriin-
dung
blind conk : benjol buta
blind cultivation : pengusahaan
buta
blind teat: tidak berputing
blister : lepuh kulit; lepuh daun
blister (figure) : lepuh
block : blok
blockboard : papan blok
block thinning; checking : penja-
rangan tanaman




blood coagulation : pembekuan
darah
blood meal : tepung darah
blooming : berkerak (zat penga-
wet)
blower kiln : kiln hembus
blown-out land : wilayah tandus
blow-up : kebakaran meluas
boar : babi jantan
board : papan
board food -^bd.ft
board measure : ukuran papan
board mill : kilang papan
board rule scala : skala ukuran
papan
boat lift net : jaring angkat
dengan perahu
boatman : awak perahu
boat motor (outboard) : motor
tempel
boat owner : juragan perahu
boat seine ; jaring kantong kapal
bobber : balak apung
bodenart : bodenart
body cavity tag ; teg rongga tubuh
body conformation : bentuk tu
buh
body depth : tinggi badan
bogie : bandingan galak
bog iron ore s bijih besi buyau
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bog soil brash
bog soil: tanah rawa
boUding-without-vacuum : rebus-
tanpa-udara
boiling point : titik didih
bole : batang (kayu)
bole area : luas batang
bolster layer : lapisan penyangga
bolt : balak pendek




bone-meal : tepung tulang, ser-
buk tulang
book keeping : pembukuan
boom : bum
boom chain : rantai bum
boom stick : batang bum
booster unit (fire): unit pemadam
(api)
boot stage ; stadia pembungaan
borax : boraks; garam tingkal
bordeaux mixture : campuran
bordeaux
border effect : efek pinggir
border irrigation; pengairan sem-
padan




borehole : liang bor
borerboies ; liang penggerek
boric acid treatment : awetan
asam borik
boron water : air boron
borrower : peminjam
hot : bot
botanical key : kunci botanik
botanist : akhli botani
bottom bed : alas datar
bottom soil; inner soil: tanah da-
lam; tanah bawah
bottom tier ; dasar deretan ber-
tingkat
bottom water : air dasar
Boucheric process ; proses Bou-
cheric
boulder : batu gajah
boule : boule
Boulton process : proses Boulton
boundary : batas
bound moisture : lengas terserap
bound water : air terikat
bounty system : sistem hadiah
bow : lengkung
bow and arrow : busur dan panah
bowel ; usus
box ; kotak kayu; grobok; penye-
pit
box beam : rasuk lompang
box board : papan peti
boxed heart; teras persegi
boxed pith : nokta persegi
boxed stack : susun kotak
box wood ; kayu peti
bp-test; between paper test: uak;
uji akar-kertas
brackish water : air payau
brackish water biology : biologi
air payau
brackish water fisher : perikanan
air payau
brackish water pond : tambak;
empang
bran : dedak
branched buttress : banir berca-
bang
branchwood : kayu dahan
brand : merk
brand advertising : iklan merk
brash : reba (limbah)
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break-down saw : gergaji belah
break even analysis : analisis im-
pas; titik impas
break even point : titik impas;
titik berimbang
breaking : belang
breast height: setinggi dada
breast height diameter : gariste-
ngah setinggi dada
breathing time : waktu penguap-
an
breciia : breksi
Brecton scale : skala Brecton
breed : bangsa (temak)
brteder seed : benih pemulia
breeding : pemuliaan
brmding animal : ternak
breeding habit: cara berkembang
biak
breeding herd : kawasan pemba-
ka
brick dust test: uji bubuk bata
brick gravei test: uji kerikil bata
Bridle and Inspection path : jalan
inspeksi
bridle path : jalan enam-kaki
bright : cerah
bright sap : gubal cerah
bright sapwood : gubal cerah
brittle : rapuh
brittle fracture : patah rapuh
brittle heart: hati rapuh
boradaxe : kapak lebar
broadcast (blanket) application :
sebar rata
broadcast bum (fire) : bakar
merata
broadcasting : sebar-rata
broadcast planting : tanam sebar
broadcast sowing : tabur merata
broadcast tillage; total surface
tiUage : pengolahan tanah
total
broad-crested weir : bendung
puncak lebar
broad leaved weed : gulma berda-
un lebar
broadleave tree : pohon daun
lebar.
broad spectrum fungicide : fungi-
sid^ luas
broad tail : ekor gemuk
broken contour : kontur putus
broken core (pineaple) : patah
empulur (nenas)




bronzing of leaf : pemerangan
daun
brood : 1. mengeram, 2. seturun-
an; keseturunan
brooder : alat pengeram; tempat
mengeram
brooder house : kandang pengha-
ngat
brooder stoves : induk buatan
brooding : sifat mengeram
brood sow : babi giring
brood tree : pohon penular
brook : sungai kecil
Brown Duvel method : metode
destilasi Brown Duvel
brown forest soil : tanah hutan
coklat
Brownian movement : gerakan
Brown
brown podzollc soil : tanah pod-
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brown rice burning period
zolik coklat
brown rice ; betas pecah kulit;
pk, betas pk
brown-root disease : penyakit a-
kat petang
brown root : busuk coklat
brown soii: tanah coklat
brown spot ; bintik coklat
brown-spot disease : penyakit
binting petang
brown stidn : noda coklat
browse line; batas tinggi metagut
browsing : metagut
browsing animal : hewan pema-
tut; hewan petagut
bruceilosis; bang's disease : pe
nyakit bang
brush : belukat
brush control : pengendalian be
lukat
brush cutter ; penebas belukat
brushfield : lapangan belukat
brush hook : patang
brush out: menebas
brush scythe : sabit
brush treatment: awetan kuas
buck : tual
bucker : penual
buckle : petegang ( getgaji)
budded stump : tunggul cantum-
an
bud dormancy : dotmansi kuncup
budwood : kayu matatunas
budwood nursery : petsemaian
matatunas
buffer : penyangga
buffer action : tindakan penyang
ga
buffering : menyangga
buffering capacity of soii : kapa-
sitas penyangga tanah
buffer solution : latutan penyang
ga
buffer strip : jalut penyangga
buffle ^ pe dryer : pengeting zig
zag
buggy : bugi
bulb (buibet) : umbi lapis
bulk density : ketapatan lindak
bulk dryer ; pengeting lindak
bulking tank : tangki pengumpul
bulk; solid lumber pile : susunan
tapat
bulk specific grafity : betat jenis
lindak
bulk stacking : susunan tapat
bulk volume : volume lindak
bulky : betvolume besat (amba)
bull : banteng (tetnak)
bull block : takal utama
buiichain : tantai penahan
bulldozer ; jentolak; buldozet
bullet tubes : tabung pelutu
bunch : sated-betkas
bunch grass : tumput tumpun
buncb-Ioad : muatbetkas
bundle : betkas
bunds : benteng; pematang
bunk : kayu alas; pencekak
bureaucracy : bitoktasi
buried soil : tanah tetkubut;
tanah tetpendam
burl: bonggol
bum : kawasan tetbakat
burned lime ; kaput sitih, tohot
Burnett process : ptoses Burnett
burning : pembakatan
burning block : blok bakat
burning index : indeks bakat
burning index meter : metet in
deks bakat
burning period : jangka bakat
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burning strip cake breaker
burning strip : jalur bakar
burning torch : obor bakar
burr (figure) : bonggol
burro; donkey : keledai
burrow : korek
burrowing ; menggali lubang
burst check : retak rekah
bush fallow : bera belukar
bushel : bushel
bush fire ; pembakaran semak-
semak
bush knife ; parang
bush nursery : persemaian semen-
tara
bushy (tree): rimbun (pokok)
business power * volume usaha
business principles of farming :
dasar-dasar usaha tani
butcher : jagal
butcher stock : ternak potong
butchery : penjagalan
butt: pangkal
butt cut : balak pangkal
butter : mentega
butterfat : lemak susu
butt hook : cangkuk pangkal
butt joint ; tanggam temu
butt log : balak pangkal
buttocks : pinggul; punggung
butt off : pepat
button lac (type-type lac): emba-
lau kancing
buttress : banir
buttress root : akar banir
butt rot ; busuk pangkal
butt treatment : awetan pangkal
bux : buks
buyers market : pasar pembeli
buying function : fungsi pembeli-
an
buying process : proses membeli
by-product : basil sampingan
cabbage (Brassica olearacea var.
capilata): kubis (Brassia o-
learacea va. capilata)
cabbage, cbinese -► Chinese cab
BAGE
cabin; lookout : pondok pengin-
tai api
cabinet dryer s pengering lemari
cable, track track cable
cable logging, gravity -v gravity
CABLE LOGGING
cable logging, power power
CABLE LOGGING
calliper, tree ^tree calliper
cableway : sistem kabel
cableway skidder ; sistem kabel
penyarat
cacao (Tbeobroma cacao): coklat
{Theobroma cacao)
cache; firetool : tempat alat pe-
madam api
cacogenesis : kakogenesis
cactus : kaktus (pokok)
cadaver ; bangkai
caecum: usus buta; usus buntu
cage : sangkar
cage, twin-bird-»-TWiN bird cage
caged layer : kandang petelur




calcareous crust: kerak berkapur
calcareous soU : tanah berkapur
calcification ; kalsifikasi; penga-
puran
calcificoles; calciphiles : kalsifil
calcined bone : tulang bakar
calciphiles -^calcificoles
calciphytes plant : tumbuhan ta
nah kapur




calf corp : produksi anak sapi
calf pens : kandang anak sapi
calibration : kalibrasi




calliper, tree ->tree calliper
calliper measure : ukuran angkup




calorie-protein ratio : imbangan
kalori protein
calorific value : nilai kalori
Calosoma beetle : kumbang Calo-
soma
calsic horizon : horison klasik
caltivar : kaltivar
calving intervai: selang kelahiran
calving rate : tingkat kelahiran
calyptra : kaliptra
calyx (flower) : kaliks (bunga)








cambium contact : persentuhan
kambium
cambium insect : serangga kam
bium
cambium-wood insect : serangga
kayu kambium
camei : unta
camera, phototransit -»- photo
TRANSIT CAMERA
camera iucida ; alat gambar (ka-
mera) pada-mikroskop
camera station ; stasiun kamera
camp, base -» base camp
cam, side side camp
camper days ; hari-hari berkhe-
mah
campground : kawasan khemah
campher : kamfer
camp iot : kawasan khemah
camp-lot days : hari berkemah
camp process ; proses salut






canal, pit pit canal
canal, radial intercellular->-radi
AL INTERCELLULAR CANAL
canal, resin resin canal
canangium : {Canangium odora-
tum) : kenanga (Canangium
odoratum)
canarium, wild (Canarium decu-




canary (Serinus canarius) : bu-
rung kenari {Serinus canarius)
canary grass {Phalaris canariensis
sis) : rumput kenari {Phalaris
canariensis)
candle, smoke -»-smoke candle
candling ; meneropong telur
conduction capacity : daya hantar
cane : rotan
canes, sugar -^-sugar canes
canescent ; kanesen
caney : rongga rotan




canker, target -> target canker
cankered bark ; kulit berkanker
cankerworm : ulat kanker
canna {Canna indica) : bunga
kana {Canna indica)





canopy, closed ->■ closed canopy
canopy, leaf leaf canopy
canopy density : kepadatan sudur
cant; kayu racik
cant dog : penjungkit pendek
cant book ; penjungkit panjang
canvas ; tarpal
cap ; topi
capability, land use -^land use
capability
capability map, land land ca
pability MAP
capacity, absorptive -> absorpti
ve CAPASITY
capital
capacity, capillaiywater -> capil-
LARYWATER CAPASITY
canarium, wild-»wiLD canarium
capacity, carrying carrying ca
PACITY
capacity, caution exchange-> cau
tion EXCHANGE CAPACITY
capacity, conduction ->■ conducti
on CAPACITY
capacity, field -»-field capacity
capacity, fieid moisture-> field
MOISTURE CAPACITY
capacity germinative -> germina-
TIVE CAPACITY
capacity, grazing ->grazing ca
pacity
capacity, infiltration -»• infiltrati
ON CAPACITY
capacity, moisture -*■ moisture
CAPACITY
capacity, waterbolding -*■ water
HOLDING CAPACITY
capacity of soil buffering ; daya
sangga kapasitas sangga
capillary : kapiler
capUlary action : gerakan kapiler
capillary condensation : konden-
sasi kapiler
capUiary moisture : kelembaban
kapiler
capillary pores : pori kapiler
capillary porosity ; porositas ka
piler
capiliary porosity, non->NON ca
pillary POROSITY
capillary potential : potensial ka
piler




capital, forest cart, slip-tongue












carapace tag : ciri (teg) karapase
caraway (Cuminum cyminum) :
jintan putih (Cuminum cymi
num)
carbamate ; karbamat









carbonate accumulation : tim-
bunan karbonat
carbonation : karbonasi; penga-
arangan






carbon-nitrogen ratio : nilai ban
ding karbon nitrogen
carbon-organic nitrogen ratio :
rasio karbon organik nitro
gen; nisbah karbon organik
carbon tetrachloride: arang tetra-
klorida





carcass grade : penilaian kerang
ka
carcinogen : karsinogen
cardinal temperature : suhu kar-
dinal
card No. : No. kartu
carnivore : karnivor
carnivorous : pemakan daging
carnivorous animal : hewan kar
nivor
carotene : karoten
carp : ikan mambo-buntal; ikan
asin; karper gajah; ikan pun-
ten; kan kancra domas
carpel : karpel
carpenter ant : semut kayu
carpenter bee : lebah kayu
carpenter moth : kupu-kupu kayu
carpet wool breed : domba peng-
hasil bulu untuk karpet
carriage, log -♦log carriage
carriage, saw -♦saw carriage
carriage, straddle -> straddle
carriage
carrier : zat pembawa
carrier block ; blok pelapik
carrier of disease : pembawa pe-
nyakit
carrier plant : tumbuhan pemba
wa
carry over : pelimpaban
carrying capacity ; daya dukung
cart, drag -^-drag cart
cart, slip-tongue -♦slip-tongue
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cart horse : kuda pedati, kuda-
kuda
cartilage; girstle : rawan
cartUaginous ; berawan
caruncle ; karunkula
caryophyllad type: tipe karyofilad
case : lapis luar
case-hardering reverse : tegangan
lapis luar
casein : kasein
casein glue : perekat kasein
caseinogen : kaseinogen
case study : studi kasus
case tension s tegangan lapis luar
casela pyranometer ^ actinograf
cash and carry : pembayaran tu-
nai
cash hook : buku kas
crop ; tanaman kontan
cash discount • reduksi
cash flow : aliran uang kontan
cash payment: pembayaran tunai
cashmere : kasmir
casparian strip : jalur kaspari
cassva; tapioca {Munihot utilisa-
ma): ubi kayu (Manihot utili-
sama)
cast, leaf ->leaf cast
cast, needle ->needle cast
cast line : baris halang api
cast net: jaring lempar
castor oil : minyak jarak
castor plant (Ricinus cotnunis) •
pokok jarak {Ricinus comu-
nis)
castrate : kebiri; mengebiri
castrating rack s rak kastrasi
casual species : spesies jarang
catadromous : katadromus







catch, snow -^-snow catch
catch crop ; tanaman tumpang-
sari, tanaman selingan
catch curve : kurva tangkapan
catch of gauge s mulut alat-ukur
hujan
catch per unit of effort ! basil
tangkap per unit usaha
catchment area s daerah aliran;
daerah tadahan
catchment area, river ->• river
catchment area
cat, Siamese ->siamese cat
catechu ; katecu
category : kategori
catena: katena (rangkaian tanah)
catena soils ; tanah katena
caterpilar, tent tent caterpi
LAR
catface : parut
cat family (Felidae): keluarga ku-
cing (Felidae)
catgut ; tali dari usus
cation exchange : pertukaran ka-
tion
cation exchange capacity; cec: ka-
pasitas tukar kation; ktk.
cation exchange reaction : reaksi
pertukaran kation
cation fixation ; pengikatan ka
tion
cations : kation
cations, absorption of -^-absgrp^
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cations, adsorption of chafer
TION OF CATIONS
cations, adsorption of ->• adsorp
tion of CATIONS
cattie : lembu
cattie, park -»-park cattle
cattle, shorthorn ->• shorthorn
CATTLE
cattle breeding : pemeliharaan
ternak
cattie dealer : bandar ternak
cattle judging : tilik ternak
cattie lice : kutu ternak
cattle market : pasar ternak
cattle show : kontes ternak
caudal; caudate : ekor (ikan)
caudal fin : sirip ekor
caudal notch ; lekuk ekor




caul : alas datar
cauliflower : kubisbunga
causes of fire : sebab kebakaran







cec -»cation exchange capacity
cedar-apple ; puru juniper








cell, fusiform parenchyma ->fusi
FORM PARENCHYMA CELL







cell, mucilage mucilage cell
cell, oil -?-0IL CELL
cell membrane ; mambran sel
cell wall : dinding sel
cellular differentiation : diferen-
siasi seluler
cellular type development ; per-
kembangan tipe seluler
cellulose : selulosa
cemen layer : selaput semen
cemented : tersemen
census : sensus
census, sample : sensus contoh
central market : pasar induk
center, heart —> heart centre
centre matching ; perpadanan te-
ngah
centre of dispersal : pusat penve-
baran
centre of distribution: pusat ta-
buran
centre-sawed : potong jejari






certification seed ->seed certi
fication
certified seed : benih sah
chafer ; kumbang Mei
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chaff chemicaDy precipitated phosphate
chaff : jerami padi; tatal (keta-
man kayu)
chtdn : rantai




chalky kernel : butir beras me-
ngapur
chamaephytes ; kamaefit




chance agent: agen pengubah
chance in demand : perubahan
dalam permintaan
channel ; alur; saluran; terusan;
selat;
channel erosion : erosi alur
character : tabiat; sifat kelakuan
characteristics of life : ciri-ciri ke-
hidupan
characteristics of species ; ciri-ciri
spesies
character measurement • ukuran
tabiat
chard : sayuran daun
charging tank; tangki pengerjaan
charismatic authority : wewenang
karismatik
chaseling ; menggaru
check basin irrigation : irigasi
kolam kendali
check dam : bendung pengendali
checking -»block thinning
checking station : stasiun peme-
riksaan
check-out : pemeriksaan pembu-
ruan
check-roil : daftar kedatangan
check scale : skala tera
check sealer : skala penera
cheese : keju
cheese block : besi pengganjal





chemical analysis: analisis kimia-
wi
chemical barking : pengulitan
kimiawi
chemical bending: lentur kimiawi
chemical brown stain : noda co-
klat kimiawi
chemical characteristic of soil :
ciri kimia tanah
chemical control s pengendalian
kimiawi; kawalan kimia
chemical interaction ; saling tin-
dak kimia, interaksi kimia
chemical nature : keadaan kimia
chemical natura of soil s keadaan
kimia tanah
chemical oxygen demand (cod) :
kebutuhan oksigen kimia
chemical properties of soil : sifat
kimia tanah
chemical pulp s pulpa kimiawi
chemical seasoning (seasoning
method) : pengeringan kimia
wi
chemical stimulation : rangsang-
an kimiawi
chemical test : uji kimiawi
chemical therapy : penpbatan
secara kimiawi; terapi kimia
wi
chemically precipitated phospha




chemi-peeling; debarking ; - pe-
ngupasan kimiawi
chemisorbed phosphate : fosfat
yang diserap secara kimiawi
chemist : ahli kimia; kimiawan
chemistry ; kimia
chemo denitrification : denitrifi-
kasi kimia
chemosterilants : sterilan kimiawi
chenopodiad type : tipe kenopo-
diad
cheremai {Cicca acida) : cermai;
ceremai {Cicca acida)
cherring-and-spraying treatment
(method wood preservation) :
awetan rentung-dan-semprot
cherry-picker : kren balak
chert : certa
chesorption : serapan kimiawi




china clay (kaolin) : tanah liat
putih (kaolin)
Chinese cabbage (Brassica chinen-
sis) : sawi putih {Brassica chi-
nensis)
Chinese chives {AIlium odorum) :
kucai {Allium odorum)
chipboard : papan serpih
chip marks : tanda serpih
chip paddle : penyaring serpih





chisel; subsoil chisel : garu



















chocho {Sochium edule): gambas
labu siam; timun siam {Sochi
um edule)
chock block : penganjal balak
choker : tanjul
choker hole : lubang tanjul
choker hook : cangkuk tanjul
cholesterol : kolesterol
choline : kolin







C-horizon : horizon C
chosen seedling : semai pilihan
chosen tree : pohon pilihan
chroma : kroma






chronic effect ; efek kronis
chronic effect - efek kronik
chronosequence : kronosekuen
chum-butted ; bengkak pangkal
chute : peluncur
chutinous cuticle : kutikal berki-
tin
C.I.F.; cost insurance and freight
: C.I.F.
cinchona (C//icAonaca//saj'a) : ki-
na {Cinchona calisaya)
cinerins : sinerin
cinnamon : (Cinnamomun zeyla-
nicum) : kayu manis {Cinna-
momum zeylanicum)
cipoletti weir : bendung sipoletti
circular gang mill : kilang gergaji
bandar beregu
circular gan saws ; gergaji bandar
berega
circular mill; kilang gergaji ban
dar
circular resaw ; gergaji bandar
peracik
circular saw ; gergaji bandar
circular weeding : mengulma ke-
liling; menyiang
circulation dryer : pengering sir-
kalasi
citronella grass {Cymbopogon




clapboard ; papan tindih
class : kelas
class frequency ; frekuensi kelas
class frequency interval : selang
frekuensi kelas
class frequency limit : batas fre
kuensi kelas
classification : klasifikasi
classification of soU : klasifikasi
tanah
class of stock : kelas persediaan
class of timber treated : kelas
kayu terawet
class overgrazing : kelas pengem-
balaan lebih
class ratio : rasio kelas
clavicle; collar-hone : tulang se-
langka
clay : tanah liat
clay colloid : koloid liat
clay domain : gumpalan tanah
liat
clay fraction : fraksi liat
clay loam : lempung liat
clay mineral ; mineral tanah liat
clay pan : lapisan padat, tanah
liat
clayey : tanah berliat





clean farm management : pence-
gahan tumbuhan pengganggu
dengan alat yang bersih
cleaning : pembersihan
clean length ; panjang bersih
clean rice : beras bersih
clean seed : benih bersih
clean tillage; clean culture; clean
cultivation ; kultivasi tanah
bersih
clean variety s bersih varietas
clear : bersih
clearance : kelegaan
clearance angle : sudut kelegaan
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clear bole coccldlosls
clear bole : bulung bersih
clear cutting : tebang habis
clear face ; muka bersih
clear face cutting : keratan bersih
clear felling : tebang habis




climate cycle : siklus iklim
climatic analogue : analog iklim
climatic classification : klasifikasi
iklim
climatic climax : klimaks iklim
climatic control ; kawalan iklim;
pengawaln iklim
climatic energy : energi iklim
climatic index ; indeks iklim
climatic region : daerah iklim
climatic rhythm ; irama iklim
climatic shift : ganjakan iklim
climatic stress : stres iklim
climatic type ; jenis iklim




climax, mono mono climax
climax, poly poly climax
climax, regression -y regression
CLIMAX
climax community : masyarakat
klimaks
climax forest : hutan klimaks
climax vegetation : tumbuhan
klimaks
climber : pemanjat









clonal bank : bank klon
clonal characteristic : ciri klon
clonal material : benih klon
clonal seed : biji klon; benih klon
clone : klon
close breeding : kawin ketat
close canopy : sudur rapat
closed : tertutup
closed area : kawasan larangan
close community ; komunitas ter
tutup
closed social stratification : pela-
pisan sosial tertutup
close grain : urat rapat
close season : mesin tutup
close texture : tekstur rapat
clouded leopard (felis nebulosa) :
harimau dahan {Felis Nebulo
sa)
cloudiness : keawanan
cloud zone : zone berawan




coal : arang batu
coarse fragment: pecahan kasar
coarse sand : pasir kasar
coarse texture : takstur kasar
coast : pantai
coastal fish : ikan pantai
coated rice ; beras berlapis; beras
berselubung
cob : tongkol
coble stone ; batu kobel
coccidiosis : koksidiosis
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coccus colocasia (Colocasia spp.)
coccus : kokus
cock : ayam jantan
cockerel ; ayam jantan
cockroach {Periplaneta america-
no) : lipas {Periplaneta ameri-
cana)
cockscomb : balung
coconut {Cocos nucifera) : nyiur;
kelapa {Cocos nucifera)
coconut husk : sabut
cocoon : kepompong, kokun
codia : kodia
cod-liver oU : minyak ikan
coefBcient : koefisien
coeMcient of crosselasticity : koe
fisien elastisitas silang
coefficient of elasticity : koefisien
elastisitas
coefficient of lineae extensibility;
C.O.L.E. ; koefisien mulai
panjang; koefisien linear
coefficient of permeability : koe
fisien permeabilitas
coefficient of productivity : koefi
sien produktifitas





coercive power : kekuasaan paksa
coersion : koersion
coexist : bidup bersama
coffee (Coffeaspp.) ; kopi (Coffea
^PP-^
coffee beans : biji kopi
cognition : kognisi
cog wheel ; roda gigi
coherent; koberan
cohesion : kobesi
coir; husk (coconut) : sabut kela-
pa
col ->-COST OK LIVING
collar : kolar
collar-bone ->-clavicie
collar borer : bubuk kolar
collar disease (rubber tree)(f/stu-
lina zonata) : penyakit kolar
(pokok tegah) {Ustulina zona
ta)
collar protectant : pelindung ko
lar
collar slips (pineapple) : sulur
buah (nenas)
collar tag : teg kerah
colchicine : kolkisin
cold rigor: penyesuaian suhu ren-
dah
cold storage : gudang dingin; gu-
dang pendingin
coliform : bentuk koli
collecting economy ; ekonomi
pengumpul
collective decision : keputusan
kolektif
collective farming : usaha tani
kolektif
collenchyma : kolenkima
CoUetotrichum leaf disease : pe
nyakit daun CoUetotrichum
colloid : koloid
colloidal clay ; liat koloida
colloidal gel : gel koloida
colloidal sol : sol koloida
collusive behaviour ; kerjasama
diam-diam
collostrum ; susu jolong
collution ; kerjasama rahasia
colluvial soil : tanah koluvium
colluvium ; koluvium
colocasia (Colocasia spp.): keladi
(Colocasia spp.)
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Colocasia esculentum competition value; C V











clumnar structure : struktur ko-
lumnar
comb: balung; jengger
combined rice harvester : komba-
in; pemanen kombinasi; me-
sin pemanen kombinasi
combined tillage operations : pe-
ngolahan gabung (tanah)
combined water ; air senyawa
commensalism : komensalisme
commercial farming : usaha tani
komersial
commercial fisheries : perikanan
komersial
commercial overhead : biaya per-
dagangan
commercial stock : ternak komer
sial




commodity credit corporation :
(CCC): badan kredit komodi
ti; BKK
commodity exchange act : un-
dang-undang pertukaran ba-
rang
commodity exchange authority :
badan pertukaran barang
commodity rates : tarif barang
commodity stabilization service :
dinas stabilisasi komoditi (ba
rang)
common market; european eco
nomic community : pasaran
bersama Eropa atau masyara-
kat ekonomi Eropa
common red-bellied aquirrel (Cal-
losciurus cotatus) : tupai me-
rah {Callosciurus cotatus)
common weed : tumbuhan peng-
ganggu biasa
communication : komunikasi
communication channel : mata
rantai komunikasi
communication integration : inte-
grasi komunikasi
community : komunitas
community development : pem-
bangunan masyarakat lokal
community development : pem-
bangunan masyarakat lokal
community of biology : komunitas
biologi
community periodicity : periodi-
sitas komuniti
compactihle : dapat dipadatkan
companion cell : sel berjiran
comparative advantage : keun-
tungan komparatif
compartment separator: gedokan
compatible : serasi; sesuai; setuju
compatibility : keserasian; kese-
tujuan; bersesuaian
competition : persaingan
competition between units of fish
ing effort : persaingan antar-
satuan usaha penangkapan
ikan
competition value; C V : nilai
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compedtive conation in agrlcaltnral marketing conservatory (plant)
kompetisi
competitive condition in agricol-
tural marketing : keadaan
persaingan sempurna dalam
tata niaga hasil pertanian
competitive products : produk
kompetitif
complementary gene action : aksi
gen ganda




complete fertilizer : pupuk leng-
icap
complete flower : berbunga leng-
kap
complete metamorphosis; com
plex metamorphosis : meta-
morfosis lengkap
complex disease : penyakit kom-
pleks
complience adoption : adopsi ha-
rap jasa
composite seed sample : contoh
benih gabungan
compost: kompos; baja
compound fertilizer : pupuk ma-
jemuk
compound eye : mata majemuk
compound interest: bunga maje
muk
compressibility; elasticity : kom-
presibilitas; elastisitas
compromise : kompromi
comsumer goods : benda kon-
sumsi
concentrate : konsentrat
concentrate (chemical) : pati (ba-
han kimia)
concentrated acid : asam pekat
concentrated cream : dadih pekat
concentrated fertilizer : pupuk
pekat
concentrated latex : lateks pekat
concentration : konsentrasi; pe-
musatan
conception; gestation; pregnant :
bunting
concretion : konkresi; padatan
mengeras
condesed milk : susu kental
condiment : rempah-rempah
condition cycles : siklus kondisi
conditioned reflex : refleks ber-
syarat
condition factor : faktor kondisi
conduction : konduksi
cone type pearler : penyosoh dan
pengkilat tipe kerucut
conned ground water : air tanah
terkekang
conflict of role : konflik peranan
confluence : pertemuan sungai
conformity : penyesuaian




coi\juctive irrigation planning :
rancangan irigasi disatukan
connate water : air bawaan
consequences of new idea : kon-
sekuensi ide baru
conservation : pengawetan
conservation, soil ->soiL conser
vation
conservation farming : pertanian














conspicudns consumption : kon-
sumsi menyolok




conspicudns production : mem-
produksi berlebihan
constant return ; kenaikan hasil
tetap
consumer : konsumen
consumer choice : pilihan konsu
men untuk membeli
consumer cooperative : koperasi
konsumsi
consumer credit: kredit konsumsi
consumer goods : benda konsumsi
consumers : konsumen
consumer's income : pendapatan
konsumen





consumption fungtion : fungsi
konsumsi
consumption trend : kecende-
rungan konsumsi
consumptive use efficiency : efi-
siensi kebutuhan air
consumptive use of evapotranspi-
ration : kebutuhan air
contact change : perubahan kon-
tak
contact herbicide : herbisida kon-
tak
contact poison : racun kontak
contamination : kontaminasi
contemporaneous erosion : erosi
lokal
continental drift s benua terapung
continental edge ; ujung landai
benua
continental margin : tepi benua
cintinental rise ; kelandaian tepi
benua
continental shelf; landaian benua
continental slope : lereng benua
contingent decision : keputusan
kontingen




ing : pertanian menurut garis
tinggi
contour drain : parit kontur
contourfarming -)^coNTauR cul
tivation
contour line ; garis kontur
contour terracing : teres kontur
contour tillage : pertanaman kon
tur
contract : kontrak
contracted weir : bendung kon-
traksi













control, mechanical ^ mechani
CAL CONTROL
control, pest -^pest control
control, weed -»-weed control
control flume : saluran kontrol
controlled economy : perekono-
mian terkendali
control measure : cara-cara me-
ngawal
control plot: petak bandingan
convection : konveksi
convective precipitation : presipi-
tasi konvektif
convenience goods: barang bemi-
lai umum
conveyance loss or transmission
loss i hilangan




cooperative farming : usaha tani
koperatif






core veneer : venir teras
corloUs effect: efek koriolis
corloUs force ; gaya koriolis
cork ^ SUBERIN
cork cambium iphellogen): kam-
bium gabus (felogen)
com cold test : uji dingin untuk
jagung
corn-drills : lubang tugal jagung;
alat penugal jagung
corned beef : daging kaleng
corpora allata : korpora alata
corratlon : korasi
correction factor : faktor pembe-
tulan
corrugation irrigation : irigasi ko-
tugasi




cost curve : kurva biaya
cost of living; col: biaya hidup se-
lama penggarapan
cost of living Index : indeks biaya
hidup
coulter, disc ->-disc coulter
coulter, knife -*• knife coulter
counter current: arus balik
country assembly : pedagang pe-
ngumpul di desa
country elevator : gudang desa
coupling : kopel
cover crop : tanaman penutup
cover pot ; susug
covert culture : kebudayaan tak
tampak
cowboy : gembala sapi
cow-dung : tahi lembu
cowhand : buruh ternak
cowhouse : kandang sapi
cowpox : cacar sapi; campak sapi
coxa : koksa; pinggul
crab {Callinectus sapidus): ketam
(Callinectus sapidus)
crab pot : pot perangkap ketam
cracked kernel: butir beras retak






cream ; lemak susu; kepala susu
cream concentrate : dadih pekat
creamed latex : getah dadih
creamery : pabrik mentega
cream separator ; pemisah lemak
susu




creeper : tumbuhan jalar
creep feeding : ransum anak
creeping; repent: menjalar
creeping perennial we^ : tum
buhan pengganggu tabunan
menjalar
creeping plant : tumbuhan men
jalar
crepe rubber : getab krep
crepe sheet: keping krep
crepuscular : krepuskular
critophytes; geop^tes : kriptofit;
geofit




critical nutrient concentration :
konsentrasi bara kritis
critical period : periode kritis
critical reaction : reaksi keasam-
an kritis
crook stage : stadia bungkuk
crop : tanaman
crop ecology : ekologi tanaman
crop failure : tanaman tak jadi
crop farming : usabatani tanam
an
jrop forecast : ramalan basil ta
naman
crop husbandry : perusabaan ta
naman
crop insurance; asuransi tanaman
crop irrigation requirement : ke-
perluan irigasi tanaman
crop rotation : rotasi tanaman
cropping pattern : pola perta-
naman
cropping rotation : rotasi perta-
naman
cropping sequence : urutan ta
naman
cropping system : sistem perta-
naman
crop plant : tanaman
crop production : basil tanaman
crop protection ; proteksi tanam
an
crop residues : sisa tanaman
cross bred ; (ternak) persilangan;
kacukan
cross breeding : kawin silang
cross cultivation; cross plowing :
pembajakan silang
cross elasticity : elastisitas silang
crossplowing->CROSs cultivation




crown : silara; tajuk
crown (pineapple) : jambul
crown grafting : cantum jelama
crown rot ; busuk umbut
crude density : kepadatan kasar;
densitas kasar
crude material : baban kasar
crude protein : protein kasar
crufomate : krufomat
crumb : kersai
crumb structure : struktur kersai
crushing strength : daya pecab
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crusifer lype cytotoxic
crusifer type : tipe krusifera
crust : kerak






crystalliferous cell: sel hablur
ferus
cube powder : tuba
cull : kal
cull cow : sapi afkir
culling : menakal
cultivated land : tanah garapan




cultural area : daerah pemeliha-
raan
cultural control : pengendalian
secara kultur teknik
cultural focus : fokus budaya
cultural lag : jurang kebudayaan
cultural practices : cara bercocok
tanam
cultural variability : variabilitas
kebudayaan
cultural weed control: pengenda
lian tumbuhan pengganggu
cara kultur teknik
culturally induced erosion : erosi
pertanian
culture : kebudayaan
culture stock : persediaan peliha-
raan
culturing : kulturisasi
cumulative concentration : kon-
sentrasi kumulatif
cumulative effects : efek kumula
tif
cumulative run-off : limpasan
hujan kumulatif
curative : usaha pemberantasan
curd of milk : tairu
curing : pelayuan
curing barn : bangsal pelayuan
current meter : pengukur kece-
patan arus
currents ; arus
curve of demand : kurva permin-
taan air
curve of supply : kurva persediaan
air
custom : adat istiadat
cuticle : kutikula





cyclis oscillations : osilasi siklik














/daily flood peak deep sofl test
daily flood peak : puncak-banjir
harian
daily gain : pertambahan berat
harian
daily mean soil temperature : ra-
ta-rata suhu tanah harian
daily range of soU temperature
daily range of soil temperature :
selisih harian suhu tanah
dairy tenusu
dairy bam : kandang temak
daily buffalo : kerbau perah
dairy cattie : sapi perah
dairy character : sifat perah
dairy goat : kambing perah
dairy industry ; industri susu
dairy type : tipe perah
dai soil tanah lembah
dam : induk
damage by drought : kerusakan
oleh kemarau
damage by flood : kerusakan
oleh bah; banjir
damage by pest: kerusakan oleh
hama
damaged kernel : butir (beras)
rusak
Dammerman light trap : lampu
perangkap model "Dammer
man"
damping-off : penyakit lodoh
danish seine ; jaring kantong
ikan dasar
dark zone : daerah gelap
dasanit : dasanit
day length : panjang siang
day light : cahaya siang
day-neutral plant : tanaman hart
netral
day-old-chick : kutuk-sehari
day time : siang
dhcp : dbcp
d-d ! d-d
" DDT : DDT
dead soils : tanah mati
dead water : air mati
deheaker : pemotong paruh









decreasing return ; kenaikan ha-
sil menurun




deep litter : serasah tebal
deep litter system ; sistem sera
sah tebal
deep percolation : perkolasi da
lam
deep scatering layer : lapisan
yang memantulkan suara/ge-
ma
deep sea benthos ; hewan dasar
laut dalam
deap sea flsheiy h- high sea
FISHERY.
deep soil test: uji tanah dalam
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deep water season
deep water season : massa air
dalam
deferred gratification : kesenang-
an tertunda
deficiency : defisiensi: kekurang-
an
definition : defmisi
definitive host : inang definitif
deflation : deflasi
defioculate : deflokulasi
defoestation : penebangan hutan
defolation : keranggasan
defoliator; defoliant: peranggas
degree of dispersion : derajat dis-
perasi
degre of saturation : derajat keje-
nuhan
dehiscent (fruit) : bengang (buah)
dehomer ; pemotong tanduk
dehorning : pemotongan tanduk
dehydrated meat; daging kering
dehydrogenase : dehidrogenase
dekiophytes : dekiofit
delayed action ; respon berjangka
deleterious merusakkan
delivered pricing : harga di tem-
pat pembeli
demand : permintaan
demand curve ; kurva permintaan
demand elasticity : elastisitas per
mintaan
demand expansion : perluasan
permintaan
demand shift : pergeseran per
mintaan
demersal egg : telur demersal




demontration plot : petak de-
destritus food chain
monstrasi
dengue : penyakit dengue
denitrification : denitrifikasi
denitrifiers bacteria : bakteri de
nitrifikasi
density current; turbidi^ current:
arus densitas; arus turbiditas




department store : toko serba ada
dependability in quality motives :
motif kualitas
dependent density : densitas teri-
kat
deposit: endapan
deposit, alluvial -> alluvial de
POSIT
depreciation : penyusutan
depth of run ofi : banyaknya lim-
pasan hujan
derive demand : permintaan "tu-
runan"
derris powder : tepung deris
descending colon : kolon turun
description : deskripsi
desert crust : kerak gurun pasir
desert pavement: alas gurun
desert soil : tanah gurun
deserter plant-)-emigrant plant
desiccated coconut: kelapa parut
kering
desiccation ; proses kekeringan
dssicant: desikan
destritus food chain : rangkaian
makanan urai
detriophag : pemakan detritus
detritus : detritus
detritus feeder: pemakan detritus










dewpolnt : suhu titik embun




diapause ; masa istirahat
diaphragm : diafragma









dicotyledon; dlcot : dikotil
dleback : matipucuk
dleldrln : dieldrin
dlesel engine : mesin disel




dl^slon pressure deficit : keku-
rangan tekanan difusi air
dlfestlble protein : protein tercer-
nakan
digestibility : daya cerna
digestion : pencernaan
digestive canal ^digestive tube
digestive tract: saluran pencerna
an




dllutent; pelarut bahan aktif
dilution : pengenceran
diminish : susut
dlnltro compound : senyawa dini-
tro
dlnltro cresol : dinitrokresol
dlocedus : berumah dua
dlocious (paint) : diosius
dloxathlon : dioksation
dlplold : diploid
dipping egg : telur celup
direct competition; direct enter-
ference : kompetisi langsung;
gangguan langsung
direct consequences of innovation
konsekuensi inovasi langsung
directed contact change : peru-
bahan kontak terarah
directed spray : semprotan ter
arah
direct gliding ; direk gliding
direct Interference -^-direct com
petition
direct run-off ; limpasan hujan
langsung
direct test of seed viability : pe-
ngujian langsung viabilitas be-
nih
dirty egg : telur kotor
disccharlde : disakarida
disaster loans; pinjaman bencana
disc coulter : kulter piring
discharge coefficient : koefisien
debit
discharge or rate of flow : debit
discharge rate ; kecepatan aliran
discharge site : tempat ukur debit
discharge table : tabel debit
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disc harrow dorsom
disc harrow ; garu piring
disclimax : disklimaks
discontinuance of adoption : pe-
nundaan adopsi
disc plough : bajak piring
disease ; penyakit
disease escape : lolos penyakit
disease range : wilayah penyakit








dispersion medium : media dis
persi
Aspersion process ; proses penye
baran
disphotic zone : daerah remang-
remang




dissoiyed gas : gas terlarut
distribution : distribusi
distribution cost: biaya penyalur-
an; distribusi
distribution graph ; grafik distri
busi
distribution system : sistem distri
busi
distric veterinary service : din as
peternakan daerah
ditaxic direct gliding; ditaksik di-
rek gliding
ditch ; parit; serokan; solokan
ditcher : pemarit
diurnal : diurnal
diumal migration : migrasi siang
hari; may a siang hari
diumal movements : pergerakan
diurnal
diumal tide : pasang surut/naik
harian
diversification : diversifikasi
diversincation cropping ; perta-
naman diversifikasi
diversify : diversifikasikan
diversion and reconsigment privi
lege : hak pengubahan arah
tujuan barang




diving saucer ; kapal selam mini
dna; deoxyribonucleic acid : adn;
asam deksiribonukleat
domestic animal : hewan; hewan
piaraan




donor parent : induk donor
door to door service : penjajaan
dari rumah ke rumah
dopa ; dopa
dormancy : dormansi; masa tidur
dormancy period : periode dor
mansi
dormant : dorman




dorsal bisse ; dasar dorsal






double boat trawl : jaring tarik
dengan dua kapal
double crop : pergiliran tanaman
semusim
double cropping ; tanaman dwi-
musim
double cropping rotation : rotasi
tanaman dwimusim
double digging : bajak balas
double drum tresher : perontok
drum ganda
double ragger trawl ; jarik tarik
kiri kanan
double seams : klim lipat
double superphosphate : pupuk
DS
double yolk egg : kuning telur
ganda
DPD ; DPD
draft type : tipe tenaga; tipe
pekerja




drainage; escessive drainage :
drainase berlebihan
drainage basin : lembang saliran
drainage channel: serokan buang
drainage coefficient : koefisien
drainase; koefisien saliran
drainage density : kerapatan drai
nase; kerapatan saliran
drainage pattern : pola drainase;
pel a saliran
drainage system : sistem drainase;
sistem saliran
drain plug : sumbat penutup
drain tile : pipa drainase
dry period
drake : itik jantan
drastic pruning : tutuh
draught animal : binatang pena
rik
dressed chicken : ayam potong
bersih
dressing (manure) : memupuk
dressing percentage : persentase
berat potong
dressing seed : rawatan biji benih
dried egg : tepung telur
dried fish ; dendeng ikan
dried mUk ; susu bubuk; susu te-
pung
drift gill net ; jaring hanyut
drill : gurdi; bor
drill placement ; letakan jalur
dringking water : air minum
drive in net : jaring halau
drone : tawon
dropper-type harvester : pemo-
tong rumpun
drought : kekeringan
drought resistence : tahan kema-
rau
drought tolerance : tasamuh ke-
marau
drowned peat; warped peat :
gambut terbenam
drum tresher : perontok drum
dry agregate : agregat kering
dry-cow : sapi kering
dryer : mesin pengering
drying : pengeringan
drying agent method : metode
penggunaan dessicant
dryland farming; rainfed agricul
ture : pertanian tanah kering
dry method : cara kering
dry nursery : semaian darat
dry period ; kering kandang; ma-
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dry rice-field economic deveiopment
sa kering
diy rice-field : tegal
dry seed examination : pemerik-
saan biji kering
diyweather fiow : aliran kemarau
di7-weigiit percentage : persenta-
se bobot kering
duai distribution : distribusi gan-
da
duai purpose chicken : ayam dwi-
guna
duai-purpose type ; tipe dwiguna
duck ; itik; bebek
ducking : anak itik; anak bebek
duff; raw humus : duf; humus
mentah
durability motives : motif kekuat-
an







dust mulch : musal debu
dwarf cattle : lembu kerdil
dwarfism; microsomia : pertum-
buhan kate ; kekerdilan
dwarf plankton ; dwarf plankton
dy ; dy
dyfonate : difonat
dyke rocks : batuan tanggul
dynamic process : proses dinami-
sasi
dynamometer s dinamometer





ear (padi) ; bulir
ear notches ; takik telinga
early adopter : adopter dini
early majority : mayoritas dini
ear tag : tuking nomor
earth : bumi; tanah
earth crust: kerak bumi
earthenware : tembikar
earth scoop : pengaut tanah
earth worm : cacing tanah
earthworm activities ; kegiatan
cacing tanah
easily drained soil : tanah mudah
disalir
ecad : ekada
ecdysis : pergantian kulit
ecdysone ; ekdison
echo sounder : ekho sounder
eco development : pembangunan
lingkungan
ecological dominants ; golongan
dominan
ecological mortality : mortalitas
ekologi
ecological niche ; nikhe ekologi
ecological pyramids : piramida
ekologi
ecology : ekologi
economical rate of run off ; debit
limpasan hujan ekonomis
economic development : pemba-
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economic injuiy level electric moisture meter
ngunan ekonomi
economic injury levei : tingkat
kerusakan ekonomis
economic life : umur ekonomi
economic men : manusia ekonomi
economical of scale : efisiensi ska-
la produksi
economic density; habitat density:
kepadatan ekonomis; kepadat-
an habitat
economics good : benda-benda
ekonomis
economic species : spesies ekono
mi
economic thershoid : ambang e-
konomis





ectodynamomorphic soils : tanah
ektodinamomorfik
ectohormone : ektohormon





edaphic climax: klimaks edafik
edaphic condition : keadaan edafi




edge ei^ect : pengaruh batas dua
komunitas
edge species : spesies batas dua
komunitas
edible : dapat dimakan
education : pendidikan
E.E.G. : E.E.G.
effective demand : permintaan
efektif




effective rainfall : hujan efektif
effective size of grain : ukuran
efektif butiran




egg hreaidng : pemecah telur
egg-feed ratio : imbangan telur
makanan
egg grader : penyeleksi telur
egg playing hen : ayam petelur
egg plant: pokok terung
egg prices : harga telur
egg production record : catatan
produksi telur
egg record : catatan telur
egg setting : telur yang dierami
egg tray : rak telur
egg yield : produksi telur






elasticity of supply : elastisitas
penawaran
electrical light-trap : lampu listrik
perangkap
electric dehomer : pemusnah tan-
duk listrik




electric rays : sinar listrik
electric screen : saringan listrik
electric shock gear : alat kejut lis
trik
electro jacnlator : kejutan; rang-
sangan




eletrostatic binding : ikatan elek-
trostatik
electrotaxic : elektrotaksis
eiements of production : unsur
produksi
elevator : elevator
elite variety : varietas unggul
eluvlal horizon ; horizon eluvium








embryo axis : poros embrio




tes : amfibi hidrofit timbul
emersed plant : tumbuhan air
timbul




emotional motives : motif emosio-
nal
empathy ; empati
emulation motives; motif emulasi
emulsifying agent :zat pengemulsi
emulsion : emulsi
endemic : endemik
endergonic reaction : reaksi en-
dergonik
endoderms : endodermis
endodynamomorphic soils : tanah
endodinamomorfik















corrhiza : mikoriza endotrofik;
endomikoriza
endrin : endrin
engei function : fungsi engel
Engeiberg busker : pengupas E-
ngelberg
Engei's law : hukum Engel
enriched rice : beras bergizi











enterpreneor : pengusaha tani
entropy energy : energi entropi
environment : lingkungan






epheneral stream : sungai mui-
man















epithelial cell: sel epitelium
epoekophytes: epoekoflt
equalization: pengimbangan
equalization process: proses peng
imbangan
equiiibrium price: harga keseim-
bangan
equity capitai: modai sendiri
equivalents diameter: diameter
ekuivalen
equivalent weight of soil colloidf
bobot ekuivalen koloid tanah












erosion control: pengendalian e-
rosi
erosion pavement: lapisan sisa
erosi
erosion phenomena: gejala erosi
erosivity: erosivitas
error, variance: acak ragam
erythrocyte: eritrosit
essential effective rainfall: hujan
efektif utama
essential element: unsur utama;
unsur esensiai




essential structure of the embryo:





estivation zone: zone estivasi
estrus: berahi
estrus cycle: siklus berahi
estrus period: masa berahi
estuarine; estuaries: estuaria






ethylene extension worker specialist
ethylene: etilen





enhedral texture: tekstur euhe-
dral
euUttoral zone: zone eulitoral










eury thermal: euri termal
eutrophic: eutrofik
eutrophlcatlon: eutrofikasi
eutrophic waters: perairan eutro
fik
evacuate: kosongkan















evolution of environments: evolusi
lingkungan
ewe: domba betina















exceUent grass: rumput unggul
exergonic reaction: reaksi ekser-
gonik
exhausted land: tanah usang
exocutlcle: eksokutikula
exogenic rocks: batuan permuka-
an
exogenous: eksogenus
exogenous origin: asal eksogenus
exopeptldase: eksopeptidase
exoskeleton: rangka luar




experiment plot: petak percobaan
exploitation: eksploitasi




extension work: kerja penyuluhan
extension worker specialist: spe-
sialis penyuluh pertanian
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extensive cultivation farming system
extensive cultivation: kultivasi
ekstensif







an di luar tubuh
extractive agricuituie: pertanian
ekstraktif
extra large egg: telur besar
extrusion: ekstrusi
exudation: eksudasi
eye length: panjang mata (ikan)
face veneer: venir muka







facultative parasite: parasit fakul
tatif
facultative weed: gulma fakultatif
fade: luntur
fall overturn: pembalikan musim
gugur
faUow: bera
fallow land: tanah bera





famUy farm: usahatani keluarga
famUy farm earning: pendapatan
keluarga tani
famUy farming: pertanian keluar-
ga
famUy labour earning: pendapat
an tenaga






farm account: pembukuan usaha
tani
farm animal: ternakan usaha tani
farm budgeting: penganggaran
usaha tani
farm earning: pendapatan petani
farm efficiency:- eficiensi usaha
tani
farm enterprice: cabang usaha
tapi
farmer: petani
burner's share: bagian petani
farm expenses: farm expenses
farm experience: praktek kan-
dang
i^rm implement: perkakas usaha
tani
farm receipt -across return
farming, extensive: usaha tani
ekstensif
farming land: tanah usaha tani
farming system: sistem usaha tani
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fann inventoiy fibre
farm inventory: inventaris usaha
tani
farm labour income: pendapatan
tenaga ketja
farm iocaiity: lokalitas usaha tani




farm manager: manajer usaha
tani
farm organisation: organisasi usa
ha tani
farm plan: rencana usaha tani




farm profit: keuntungan usaha
ternak
farm record: catatan usaha tani
farm shop: hengkel petemakan
farrier: 1. dokter hewan; 2. tu-
kang ladam
farriery: tempat tukang ladam
farrow: heranak
farrowing stall: kandang bersalin
fasciated crown: jambul pipih











f/c ratio: nilai f/c
fecundity: fekunditas
feed: bahan makanan
feed additive: makanan tamahan;
editif makanan
feed bunk: bak makanan
feed conversion: konversi ransum
feed efficiency: efisiensi makanan
feeding efficiency: efisiensi ma
kanan






feeding stuff: bahan makanan










fertile egg: telur bertunas
fertility: kesuburan




fertilizer carrier: pembawa pupuk










fibric soil materials fish guano
fibric soil materials: bahan-bahan
tanah fibrik
fibrous peat: gambut menyerabut
field capacity: kapasitas lapangan
fieid capacity zone: daerah (zone)
kapasitas lapangan
fieid coefficient of permeabiiity:
koefisien permeabilitas lapang
an
field crops: tanaman semusim
field layout: tata lapangan
field moisture: kelembaban la
pangan
field moisture deficiency: keku-
rangan kelembaban lapangan
field moisture equivaient: ekuiva-
len kelembaban lapangan
field nursery: tapak semaian di
ladang
field strip cropping: penanaman
jalur teratur
fieid veterinary technician: mantri
hewan
film water: selaput air
filter feedfaig: menyaring makan-
an
final consumer; ultimate consu
mer: konsumen akhir
final product: produk akhir
financing function: fungsi pem-
biakan
fine earth: tanah halus
fine fry: burayak kebul
fine sand: pasir halus
fine texture: tekstur halus
fine wool breed: temak penghasil
wol halus
fingeriing: ngaramo lepas
fire curing: pelayuan api
fire damage: cedera kebakaran
fire tool ->CACHE
first bottom: daerah banjir perta-
ma
first count germination: uji perhi-
tungan pertama perkecam-
bahan
fish auction: pelelangan ikan
fish biology: biologi ikan
fish breeding: ilmu pemuliaan
fish culture: usaha pemeliharaan
ikan
fish culture in brackish water
pond: pemeliharaan ikan di
tambak
fish culture in fresh water pond:
pemeliharaan ikan di kolam
fish culture in recirculating water:
pemeliharaan ikan di air ber-
putar
fish culture in reservoir (lake):
pemeliharaan ikan di danau
fish culture in river (water stre
am): pemeliharaan ikan di su-
ngai
fish culture in running water
pond: pemeliharaan ikan di
kolam air deras
fish culture in wet rice-field: pe
meliharaan ikan di sawah
fisheries: perikanan; usaha peri-
kanan
fisheries economy: ekonomi peri
kanan
fisherman: nelayan
fish farm: peternakan ikan
fish farming: usaha tani ikan
fish farming establishment: peru-
sahaan pemeliharaan ikan
fish farming lahoure's household:
rumah tangga buruh-tani ikan
fish growth: pertumbuhan ikan
fish guano: guano ikan
50
fishing fiood plain
fishing: usaha penangkapan ikan
fishing boat: kapal penangkap
ikan; perahu penangkap ikan




fishing gear: alat-alat penangkap
ikan
fishing labonre's household: ru-
mah-tangga buruh penangkap
an ikan
fishing mortality: kematian kare-
na penangkapan ikan
fishing techniques: ilmu teknik
penangkapan ikan
fishing unit: unit penangkapan
fishing without gear: penangkap
an ikan tanpa alat
fish market: pasar ikan
fish meal: tepung ikan
fish oil: minyak ikan
fish paste: terasi
fish pond: kolam ikan
fish rearing: pendederan ikan
fish residu meal: tepung hasil
ikan
fish rice field: sawah perikanan
fishway dimensions: matra jalan
ikan; dimensi jalan ikan
fish ways: jalan ikan
fishway velocities: laju jalan-ikan
fission: pembelahan diri
fissure water: air celab
fixation: fiksasi
fixed ammonium: amonium teri-
kat
fixed cost: biaya tetap
fixed factor of production: kor-
banan tetap produksi
fixed ground water: air tanah te
tap
fixed lift met: jaring angkat tetap
flag leaf: daun bendera
flag stage: stadia bendera
flail (dors-vlegel): gedik
flank: rusuk
flash flood: banjir tiba-tiba
flash flooding: banjir kilat
flash-type busker: pengupas ben-
turan
flat bed dryer: bak pengering
flat land: tanah datar
flavoprotein: flavoprotein
F-layer: lapisan F
fleece: bulu domba halus





floating island: pulau terapung
floating net cage; Impounding
net: pemeliharaan ikan sistem
jaring terapung
floating padi: padi terapung




fiood absorption: serapan banjir
flood axis: poros banjir
flood control project: proyek pe-
ngendalian banjir
fiood event: peristiwa banjir
flood index: indeks banjir
flooding irrigation: irigasi ge-
nangan
flood mark: tanda bekas banjir
fiood meter: pengukuran tinggi
banjir
flood plain: dataran tepian banjir
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flood plane fragipan
flood plane: jangkauan banjir
flood run-off: jumlah air banjir
flood series: deretan banjir
flood st^e: tingkat banjir
flood storage basin: cekungan pe-
nampungan banjir
flood volume: volume banjir
floor price: harga dasar, harga
batas bawah
flour: tepung
flowering plants: tumbuhan bu-
nga
flow velocity(of water In sofl): de
bit
flue: pipa pemanas
flue curing: pelayuan pipa
fluvial anadromous flsh: ikan a-
nadrom fluvial
fluvial flsh: ikan fluvial
foal heat: berahi-pertama kuda
f.o.h.; free on hoard: f.o.b.
fodder: foder




foliage pot plant: tumbuhan de
daun pot
foliage spray: penyembur dedaun
foliar diagnosis: diagnosis daun
foiiege herbicide: herbisida daun
folkways: kebiasaan
foflicular fluid: cairan folikel
food: makanan
food analyst: ahli analisis makan
an
food chain: rangkaian memakan
food crops: tanaman makanan
food engineer: insinyur makanan
food habits: kesukaan akan ma
kanan
food processing; memproses ma
kanan
food technologist: ahli teknologi
makanan
jfood web: jala makanan
forage: makanan ternak
forage flsh: ikan forase
forage plants: tumbuhan makan
an temak
forage ratio: nilai forase
foraminifera: foraminifera
forh: perdu
foreign matter in rice: benda
asing dalam beras
forest capital: modal hutan
forest floor: lantai hutan
forest soil: tanah hutan
fore udder: puting depan
fork length: panjang sampai le-
kuk sirip-ekor
formal group: kelompok resmi
formal organization: organisasi
formal
formulation (of herbicide): for-
mulasi (herbisida)
form utility: kegunaan bentuk
fortified food stufl: fortified food
stuff
fossile soils: tanah-tanah fosil
foundation seed: benih fondasi
foundation stock: temak peng-
ganti
four angled bean (Psophocarpus
tetragonologus): kecipir
fowl: unggas
fowl cholera: kolera unggas
fowl pest: hama unggas
fowlpox: cacar unggas air






free acidity: keasaman bebas
free energy: energi bebas
free-fall weir: bendung bebas
free fatty acids test: uji asam le-
mak bebas
free floating plant: tumbuhan
mengapung bebas
free ground water: air tanah be
bas
free on board ^ f.o.b.
free submerged plant: tumbuhan
melayang bebas
freely drained soU: tanah salir be
bas
free range (poultry): cara lepas
freezing: dingin beku
frequency of occurence: frekuen-
si kejadian
frequency of sampling: frekuensi
pengambilan contoh
fresh killed meat: daging segar
fresh milk: susu segar
fresh water biology: biologi air ta-
war
fresh water fishery: perikanan
air tawar
friable: remah
friction type whitening machine:
penyosohan gesekan
frigid: frigid
frost resistance: tahan frost
frozen egg: telur beku
frozen meat: daging beku
frozen semen: mani beku
fry: benih
full cost pricing: harga rata-rata
full time fishermen: nelayan tetap
full time fish farmer: petani-ikan
tetap













furrow irrigation: irigasi parit
fusiform parenchyma ceil: sel pa-
renkima fusiform
fusiform wood pamchyma ceil: sel
parenkima kayu
future agriculture growth poten
tial: potensial pertumbuhan
pertanian mendatang



































garden tractor: traktor kebun
gas-meter: meteran gas; pengu-
kur gas
gauging station: stasiun pengu-
kuran
gause'se principle: prinsip gause





gene frequency: frekuensi gen
gene interaction: interaksi gen
general combining abUity: ke-
mampuan gabung umum





genetical vigor: vigor genetis
genetic erosion: erosi genetik














germ cell: sel benib
germination: perkecambahan






germination rate: laju perkecam
bahan




germination speed index: indeks
kecepatan berkecambah
germination standars: standar da
ya berkecambah
germination stimulation: zat sti-
mulasi perkecambahan
germinator: alat pengecambah
germ plasm: plasma nutfah





gestation period: periode gestasi
G-horizon: horizon G







gUl net: jaring insang
gin: gin




giaciai drift: endapan runtuban
glasial
giaciai tiiis; giaciai soil: tanab gla
sial
glair: putib telur










gobble: bunyi kalkun jantan
gobbler: kalkun jantan
golgy bodies: benda-benda golgi
gonad: gonad
gonad hormones: bormon gonad
goods: benda
good seed: benib balk
goose: angsa
goose flesh: daging angsa
gore: menanduk
gosling: anak angsa
grade herd: ternak unggul
grader: perata tanab






grain crop: tanaman biji-bijian
grain elevator: silo; gudang
gram stain: pewarna gram
granite: granit
granitic soO: tanab granit
granular peds: butiran "butiran"
granular structure: struktur bu
tiran
granulated fertilizers: pupuk bu
tiran
granule: butiran





grass fallow: tanab bera berum-
put
grassland farming: usaba tani pe
rumputan




gravitational water: air gravitasi
gravity cable logging: pembalak-
an kabel bergaya berat




grazing capacity: kapasitas peng-
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r-
grazing food chain gully
gembalaan
grazing food chain: rangkaian
makanan makan
grazing ground: padang ragut
grazing reserve: padang ragut ca-
dangan
grazing rotation: rotasi penggem-
balaan
greater yam {Discorea alata): ubi
nasi; ubi tiang (Discorea alata)
great soil group: kelompok besar
tanah
green belt: jalur hijau
green budding: cantuman hijau;
cantuman muda
green bud stick: ranting kuncup
hijau
green fodder: foder hijau
green bouse: kamar kaca
green kemei: butir beras hijau
green manure: pupuk hijau
green plant: tumbuhan hijau
green revolution: revolusi hijau
green vegetabies: sayuran hijau
grey desert soil -j-seirozem
grinding type whitening machine:
penyosoh gerinda
grinstone; slijpsteen: gurinda; ge
rinda
gristiiage -^cartilage
groom : tukang kuda
gross energy: energi kotor
gross promary productivity: pro-
duksi primer kotor




groundfire : kebakaran tanah
ground fish: ikan dasar
ground limestone: batu kapur gi-
ling
groundnut (Arachis hyupogaea):
kacang tanah (Arachis hypo-
gaea)
ground rainfall: hujan permuka-
an
ground water: air tanah
ground waterflow: aliran air ta
nah
ground water province: wilayah
air tanah
ground water reservoir: waduk air
tanah
ground water run-off: air tanah
limpasan hujan
ground water storage: penam-
pungan air tanah
group dispersal: dispersi kelom
pok
group tribal subsistence product
ion: produksi subsisten kelom
pok
growing on test method: metode
pengujian sedang tumbuh
growth: pertumbuhan
growth curve: kurva pertumbuhan
growth disturbance: gangguan
pertumbuhan
growth rate: kecepatan pertum
buhan, laju tumbuh
grotvth rate of fish: kecepatan
pertumbuhan ikan
growth regulator: zat tumbuh
guano: guano
guard row: baris pendinding
guava: jambu batu
guiding barrier: perangkap de-
ngan pagar
gulf speed plankton sampler: gulf




























hidrs of leaf-blade: bulu helai
daun
h^iy: berbulu
half bog soil: tanah setengah rawa
half epiphytes: tumbuhan sete
ngah epifit
half round lobster pot: pot pe-
rangkap udang karang
hiiHne circulation: sirkulasi halin
(kadar garam)







ham: paha; daging paha
hamster: tikus belanda
hand feeding tresher: perontok
pelayanan tenaga
hand fork: garpu
handiness motives: motif kering-
anan
hand lens: lensa tangan
hand line: tali-tangan
hand picking: penangkapan de-
ngan tangan
hand pounded rice: beras tumbuk





hardening unit: unit penyegar
kuat
hardness of water: kesadahan air
hard palate: langit-langit keras
hard pan: lapisan padat keras
hard seed: biji keras
hard water: air sadah




harrow, disc ->disc harrow
harvest: panen






hatchery business: usaha pene-
tasan
hackery operation: operasi pene-
tasan
hatchery statistic: statistik pene-
tasan
hatching ability: daya tetas
haustorium (pi. haustoria): haus-
toria
hawk: burung elang
hay: rumput kering, jerami
heading stage: masa berbuah
head length: panjang kepala
head rice; whole rice: betas utuh;
betas kepala
headwater; headwaters: hulu su-
ngai
health seed: benih sehat
heart centre: lapis luas empulut
heart-shaped: bentuk jantung
heat capacity: kapasitas panas
heater: alat pemanas
heath forest: hutan tawa
heathland: tanah heide; gambut
heide
heat increment: panas jadi; enetgi
tetmi
heat injuty: luka bakat
heat rigor: penyesuaian suhu tinggi
heat tolerance: daya tahan panas
heavy hard wood: kayu ketas be-
tat
heavy metals: logam betat
hedge plant: tanaman pagat
he-goat: kambing jantan
heifer: data
heincke ring tag: teg cincin heins-
ke
heincke stud tag: teg paku heins-
ke




pous ovule: bakal biji hemia-
nattop






hemp: tanaman setat; pisang tali;
hem
hem fibre: gentian hem
hem rope: tali hem
hen: ayam betina; induk
hen-coop: ketanjang ayam
hen house: kandang ayam
hen roost: tenggetan ayam
hen yard: kawasan ayam
hepatic region: bahagian hati
herb: hetba
herbaceous perenial: hetba ta-
hunan

























hibernation zone: zone hibernasi
high fertility: kesuburan tinggi
high inequity: ketidakmerataan
tinggi
highland tea: teb pegunungan
high moor ->raised moss
high osmotic pressure test: uji de-
ngan tekanan osmose tinggi
high sea fishery; deep sea fishery:
perikanan samudra; perikan-
an laut bebas
high volume spray: semburan
lebat
high water: pasang tertinggi
hiU: pembumbunan
hill reaction: reaksi bil
hipogaeis: bipogeal





hitch: kaitan sangkutan tarik




hog house: kandang babi
holding, small ^ small holding
holding and manuring: melubang
dan memupuk





























hook and line: pancing
hook and live gear: tali dan kail
hook tag: teg kail
horizon: horizon; kaki langit;
ufuk
horizontal: melintang
horizontal branches: daban lin-
tang














hom-hrand: cap pada tanduk
homed: bertanduk
horse-box: cerbong; gerobak ku-
da
horse-breaker: pelatib kuda
horse dealer: bandar kuda
horse flesh: daging kuda
horse-hair: bulu kuda
horse mango tree {Mangifera poe-
tida): pokok bacang/macang
{Mangifera poetida)






hostler; ostler: tukang kandang
kuda
host plant: tumbuban inang
host range: wilayab inang
hougkwie: bougkwie
household fish farming: rumab-
tangga petani ikan
house plant: tanaman bias rumab
hpan ->-HYDROUZED POLYACRY-
LONITRILE
huiier: alat pemecab kulit gabab;
buler
hulling rate: daya kupas
human capital: modal manusiawi
human resources: sumber manu
siawi
humic gley soil; tanab glei berbu-
mus
humic substances: baban bumik
humid: lembab








husbandry, crop ->crop husban
DRY
husk, coconut —»• coconut husk





hybrid-chick: kutuk tipe unggul
hybridization: bibridasasi
hybrid vigor: bentuk bibrida
hydrated lime: kapur tawar
hydration: bidrasi
hydric (soil): tanab bidrik
hydrocarbon: bodrokarbon









hydromorphic soil: tanab bidro-
morfik
hydrophlQic soils: tanab scrap air
hydrophobicity: daya tolak air







hydrostatic tag: teg hidrostatik
hydrothermal stage: tingkat hi-
drotermal
hydrotropism: hidrotropisme



























hypovolcanic rocks: batuan hipo-
vulkanik











idomorphic texture: tekstur idio-
morfik
idle: nganggur
idle and poor: nganggur dan mis-
kin
idle and willing: nganggur dan
berkemauan








imhibitional water value: nilai air
imbibisi
imbihition moisture; imbibition
water: air imbibisi; kelembab-
an imbibisi
imbibition ratio: nisbah imbibisi
imbibition water —>imbition mo
isture
immanent change: perubahan da-
ri dalam
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immature soil indirect test of seed iriability








Impeded drainage: drainase ter-
hambat; saliran terhalang
imperfect stage: stadia imperfek
impervious: kedap
imperforate cell: sel trakeid
Implant: tempelan
impounding net -^floating net-
cage
inactive bud: kuncup tak aktif




inborn reflex: refleks bawaan
inbred: inbred
inbred line: galur murni
inbred-variety cross: silang galur
varietas





incineration of cells: penunuan sel
incipient erosion: erosi awal
inclination to buy: kecenderung-
an untuk membeli
inclined plane screen: saringan
datar-condong
income ieasticity of demand: elas-
tisitas permintaan karena pen-
dapatan
income per capita: pendapatan
per kapita
incompability: tak serasi; tak se-
suai
incomplete fertQizer: pupuk tak
lengkap
increasing return: kenaikan basil
meningkat
incubate: menetaskan
incubating egg: telur tetas
incubation: inkubasi
incubation method; metode in
kubasi





independent density; densitas be-
bas
indexing: penteraan
index of dominance: indeks domi-
nasi
index of electivity; indeks pilihan
index of wetness: indeks basah
indicator plants: tumbuhan pe-
nunjuk
indigenous: asli
indigenous plant: tumbuhan asli
indirect competition; indirect in
terference: kompetisi tak lang-
sung; ganggu^n tak langsung
indirect consequences of innova




indirect method: metode tidak
langsung
indirect test of seed viability: pe-
ngujian tidak langsung viabili-
tas
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individual growth institutionalization process
individual growth; pertumbuhan
individu ikan
individual motives: motif pribadi
indole-3-acetic acid; iaa: asam i-
dol-3-asetat
induced employment: kesempat-
an kerja tidak langsung
induced mutation: mutasi aruhan
indurated: mengeras
industrial estate: kompleks indus
try







inferior goods: barang tuna nilai
infertOe egg: telur tak bertunas
infested rice: betas berkutu
infiltration: infiltrasi




infiltration head: tinggi tekanan
infiltrasi
infiltration index: indeks infiltrasi
infiltration rate: kecepatan infil
trasi
infiltration rate curve: kurva ke
cepatan infiltrasi
infiltration veloci^: kecepatan in
filtrasi




informal group: kelompok infor
mal; kelompok tak resmi
inhibitor: zat penghambat
initial abstraction retention: re-
tensi abstraksi mula
initial foliage storage: penam-
pungan mula dalam daun
initial rainfall: hujan permulaan
initial soil storage: penampungan
mula dalam tanah
inland fishery: perikanan darat
in migration: migrasi masuk











inorganic herbicide: herbisida an-
organik
inorganic pollutants: polutan an-
organik
input (input factor; factor of pro
duction); korbanan
insect: serangga; insekta
insect ecology: ekologi serangga
insect emigration: emigrasi se
rangga
insecticide: insektisida
insect immigration: imigrasi se
rangga















intensive cultivation: kultivasi in-
tensif
intercellular canal: saluran antar-
sel
intercellular cavi^: rongga antar-
sel








interculture: tanah sela dalam
interest: bunga pinjaman





intermediate belt: jalur perantara
intermediate consumer: konsu-
men perantara
intermediate crop: tanaman te-
ngahan
intermediate host: inang semen-
tara
intermittent parasite: parasit ti-
dak tetap




internal erosion: erosi internal
internal fertilization: pembuahan
di dalam tubuh
internal migration -^national mi
gration






interpianting: tanam sela semu-
sim; tumpang sari beda umur











intrazonal soil: tanah intrazonal
intrinsic permeability: permeabi-
litas intrinsik
introduction to animay husband
ry: pengantar ilmu petemakan
introduction to fisheries science:
pengantar ilmu perikanan








jaw tag lacustrin, fen soil or lowmoor
jaw tag: teg rahang
jet propulsion: jet propulsi
jig: jig
job discription: pemberian tugas
Johnston's organ: alat Johnston;
organ Johnston
joint planning: program bersama
jumbo egg: telur jumbo
jur^sic: jurasik
just price: harga yang adil
juvenile hormone: hormon juvenil
K










key pest: hama utama
kid: 1. anak kambing, 2. kulit
anak kambing







knapsack belt: tali penyandang
knife coulter : kulter pisau
knot: knot; mil per jam
knott: simpul
knowledge and skill specializati
on: pengkhususan pengetahu-
an dan keahlian; spesialisasi
pengetahuan dan keahlian
kreb cycle: siklus kreb
label: label
labor force: angkatan kerja
labor intensive: padat karya
labor market: pasar tenaga kerja





lactation curve: kurva laktasi
lactation record: catatan laktasi
lactation secretion: sekresi laktasi
lactometer: laktometer
lacustrin, fen soil; lowmoor: la-
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lacustrine anadromous fish lattice energy
kustrin; atau gambut rendah
lacustrine anadromous fish: ikan
anadrom lakustrin
lacustrine deposit: endapatan la
kustrin
lacustrin fish: ikan lakustrin
laggards: lagar
lagoon: laguna
LAI ->LEAF ARKA INDEX
lake: danau
lake bottom: dasar danau
lamb: anak domba
lamb-crop: produksi anak domba
lambing: beranak
lambkin: anak domba kecil
lambskin: kulit anak domba
laminar fiow: laminar flow-
land capability map: peta ke-
mampuan
land capacity: kapasitas tanah




land drainage: drainase lapangan
land evaporation: penguapan da-
ratan
land forming: pengujian penger-
jaan tanah
land forms: tanah mati
land fragmentation: fragmentasi
tanah
land improvement; soil improve
ment: perbaikan tanah
landless labor: buruh tani
land owner cultivator: pemilik
penggarap
land part owner: pemilik merang-
kap penggarap
land pbase of flood: tahap banjir
daratan
land planting: perataan permuka-
an tanah
land preparation: persiapan ta
nah




land rotation: rotasi tanah
landscape: medan pandang
landslide: longsor
land tenure: penguasaan tanah
land-use: tata guna tanah
land use capability classes: kelas
kemampuan tanah
land use pattern: pola guna tanah




large intestine: usus besar




late majority: mayoritas lambat
latent consequences of innovati
on: konsekuensi inovasi laten
latent heat of evaporation: panas
laten penguapan
latent heat of fusion: panas laten
peleburan
lateral occelus: oselus lateral
lateritic soil: tanah lateritik




laticiferous cell: sel bergetah
lattice: kisi
lattice energy: energi kisi
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law of Braak limnic materials
law of Braak: hukum Braak
law of demand: hukum perminta-
an
law of diminishing return: hukum
hasil tambah yang berkurang
law of one price: hukum satu har-
ga
law of Stefan Boltzmann: hukum
Stefan Boltzmann
law of supply: hukum penawaran
law of Wien: hukum Wien
laying ability: daya bertelur
laying flock: populasi peteiur









leading company: perusahaan u-
tama
leading sector: sektor utama; sek-
tor pemimpin
leaf area index; LAI: indeks iuar
daun; ILD
leaf canopy: sudur daun
leaf cast: gugur daun




lef of mutton: pukang domba
legume: legum
length frequency: frekuensi pan-
jang












life cycle of plant: siklus hidup
tumbuhan
life history: daur hidup
lift net: jaring angkat
light penetration: penetrasi caha-
ya
light transmission ratio; LTR:
perbandingan transmisi caha-
ya




lime chlorosis: klorosis kapur
lime concretion: konkresi kapur
lime pan: padatan kapur
lime puppets: boneka-boneka ka
pur
lime requirement: kebutuhan ka
pur
limit horizon of Weber -s^recur-
RENCE HORIZON
limiting factor: faktor pembatas
limitinf factor principle: prinsip
faktor pembatas
limit ioaps: limit leaps
limit of clear vision: batas jelas
pandang





limnology lowland vs. upland soils
limnology: limnologi; ilmu perair-
an tawar
limnoplankton: limnoplankton
line breeding: kawin jurus; pemu-
liaan galur
linea lateralis: garis rusuk
linea transversal: sisik tranversal
linkage: linkage
linkage map: peta linkage
linkage value: nilai linkage
lint: serat
lipid: lipid
liquid limit: batas cair
liquid semen: mani cair
listener group: kelompok pende-
ngar
listing; basin listing; bedding;
pengguludan
literacy: literasi





little farm: peternakan kecil
littoral forest -^beach forest
littoral system: sistem literal
littoral zone: daerah literal; zene
literal
liver meal: tepung limpa
livestock expence: pengeluaran
untuk peternakan
livestock farming: usaha tani ter-
nak
livestock invesment: investasi pe
ternakan
livestock number: jumlah ternak
livestock product: preduksi ter
nak








loamy sand: pasir berlempung
loamy skeletal: kerangka tanah
berlempung
loan shark: lintah darat









lofting tag: teg letting
logarithmic sprayer: sempretan
legaritmik
log carriage: gerebak balak
loin: lamusir
long crop: tanaman dalam
long day plant: tanaman hari
panjang
long life milk: susu awet
long run: jangka panjang
longwool breed: tipe penghasil
wel panjang
loss: kerugian
lotic environment: air bergerak;
air mengalir
low agricultural growth potential:
petensial pertumbuhan perta-
nian rendah
lowest low water: surut terendah
low inquality: ketidakmerataan
ringan
lowland vs. upland soils: tanah
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LTR market agregation



























male sterility: sterilitas jantan




managerial skill: ketrampilan me-
ngelola







mangrove shore: pantai bakau
manifest consequences of innova
tion: konsekuensi inovasi yang
dituju
man-land-ratio: rasio orang; nis-
bah ha
manual gear for collecting shell






marginal cost: biaya marginal
marginal land: tanah marginal
marginal plant: tumbuhan margi
nal
marginal product: produk margi
nal
marginal rate of substitution:
tingkat substitusi marginal




marine biology: biologi bahari




market age: usia jual
market agregation: agregasi pasar
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market area maximam viability
market area: pasar dalam arti
tempat
market egg: telur konsumsi




marketing: 1. tata niaga; 2. pe-
masaran




marketing cost: biaya tata niaga
marketing credit: kredit tata nia
ga
marketing efficiency: efisiensi ta
ta niaga




marketing mix: ramuan tata nia
ga
marketing order: tata niaga ter-
kontrol
marketing process: proses tata
niaga
marketing quota: kuota pemasar-
an
marketing i;esearch: penelitian ta
ta niaga
marketing system: sistem tata
niaga
market news service: dinas; pem-
beritaan pasar; lembaga pem-
beritaan pasar
market oriented: berorientasi pa
sar
market orinted economy: ekono-
mi berorientasi pasar
market penetration: daya scrap
pasar
market potential: potensi pasar





tode tanda tangkap kembali
mark up: penyesuaian ke atas
marl: mapal; mari




mass selection: seleksi massa
mastitis: radang susu; ambing
mating season: musim kawin






maturity index; gonado somatic




maximum effective rainfall: hujan
efektif maksimum
maximum flood: banjir maksi
mum
maximum probable flood: ke-
mungkinan banjir maksimum




maximum viability: potensi tum-
buhan maksimum
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maximum water holding capacity microbiota
maximum water holding capacity:
daya ikat air maksimum
mean annual avaporation: peng-
uapan tahunan rata-rata
mean annual precipitation: presi-
pitasi tahunan rata-rata
mean annual run-off: limpasan
hujan tahunan rata-rata
measuring weir: bendung ukur
meat emulsion: emulsi daging
meat safe: lemari pendingin da
ging
meat type chicken: ayam peda-
ging
mechanical analysis; physical a-




mechanical divider method: me-
tode pembagi mekanis
mechanixation: mekanisasi
medium (pi. media): medium; se-
dang
medium egg: telur kelas sedang
medium sand: pasir sedang
medium texture: tekstur medium
medium wool breed: bangsa dom-

























mesopelagic zone: daerah (zone)
mesopelagik





















methyl parathion: metil paration
MGK 264: MGK 264





microbiotic seed moderat inequality














migration of environments: mi-
grasi lingkungan




mUk bar: kedai susu
milk composition: komposisi air
susu
milk consumption: konsumsi susu




milk Hsh fry: nener
milk flavor: aroma susu
milk goat: kambing perah
milk house: kamar susu
milking ability: daya menghasil-
kan susu
milking interval: jarak waktu pe-
merahan
mUking machine: mesin perah
milk maid: gadis pemerah
milkman: pemerah
milkplant: pabrik susu
milk producer: produsen susu
milk solid: bahan-kering susu
milk test: uji susu
milk yield: produksi susu
milled rice: beras giling
millet: jawawut
milling: penggilingan
milling degree: derajat sosoh
mince meat: daging giling





mineral soil: tanah mineral
mineral water: air mineral
minimal daily requirement;
MDR: kebutuhan minimal per
hari













mixed cropping: tanam campur-
an
mixed farming: usaha tani cam-
puran
mixed rice: beras campur





modem farming muddy shore
modem farming: pertanian mo
dem
modernization: modernisasi
modified halfing method: metode
"modified halfing"
modifying gene: gen pengubah
mohair: moher
moho: moho
moisture capacity: kapasitas ke-
lembaban; kapasitas kelengas-
an
moisture content: kadar air tanah
moisture equivalent: kelembaban
ekuivalen
moisture holding capacity: kapa-
sitat menahan air
moisture tester: pengukur kadar
air
moisture volume percentage: per-
sentase volume kelembaban
moisture weight percentage: per-
sentase bobot kelembaban
molasses: tetes
moldboard plow: bajak singkat
moldy egg: telur afkir
moQic alhaqualfs: albakualf mo-
lik














































moult - berganti bulu
mucilage ceU: sel berlendri
mucin: musin (mucin)
muck: muk atau gambut "sete-
ngah matang" gambut lanjut,
pupuk kandang
muck soil: tanah muk
mucdus: lendir
muddy shore: pantai berlumpur
73
mud line navel infection
mud line: garis pasir
mud thermometer: termometer
lumpur
muff: bau epek beras
mulch: mulsa
mulch farming: pertanian mulsa
mule: bagal; keledai
mull: mul
mull; mild humus: humus lunak;
mul








multiple cropping: tanaman tum-
pang gilir
multiplying effect: efek ganda
mummification: mumifikasi
mummy: mumi
municipal waste: sampah kota
murphey perforeated plate screen






mutton chop: daging rusuk
mutton type: tipe daging
mutualism: mutualisme
muzzle: moncong; pembrangus







nanometer; NM: nanometer; NM
nanoplankton: nanoplankton
Nansen hottle: botol Nansen
narrow leaved weed: tumbuhan
pengganggu berdaun sempit
national migration; internal mi
gration: migrasi nasional
native grass: rumput lapangan
native pature: panggonan; tem-
pat; daerah
natraqualfs: natrakualf
natural control: pengendalian a-
lami
natural drainage: drainase alami-
ah
natural effective: efektivitas sum-
ber alam
natural food: makanan alamiah
natural monopoly: monopoli a-
lami
natural mortality: kematiau a-
lamiab
natural resistance: ketahanan a-
lamiah; resistensi alamiah
natural resources: sumber alami
natural run-ofi: limpasan hujan
alamiah
natural water table: muka air ta-
nah alamiah
nauplius: nauplius
navel infection: infeksi pusar
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nazzaz non-recoverable deep percolation loss
nazzaz: nasa; nazaz


















neritic plankton: plankton neritik
neritlc province: daerah neritik;
bagian neritik
neritic zone: zone neritik
nerve: urat syaraf
nest: sarang
nest epiphytes: tumbuhan epifit
sarang
net assmilation rate: kecepatan
asimilasi
net commonity productivity: pro-
duksi primer komunltas
net energy: energi bersih
net irrigation requirement: keper-
luan irigasi neto
net primary productivity: produk-
si primer nyata
net return: pendapatan bersih
net worth: nilai bersih usaha tani
Neuston: Neuston
Neuston net: jaring Neuston
neutral goods: barang netral
neutralism: netralisme
neutral soil: tanah netral
new planting: penanaman baru
nicotine: nikotin
night soil: pupuk kotoran manu-
sia
nisbah ha->MAN-LAND-RATio
nitrate assmilation: asimilasi ni-
trat
nitrification: nitrifikasi




nitrogen fixation: fiksasi nitrogen




non beneficial consumptive use:
kebutuhan air nonproduktif
non-broodiness: tidak mengeram
non capillary porosity: porositas
tak berkapiler
non erodible: tahan erosi
nonfat: tak berlemak
nonfat-dry-mllk: susu tepung tan-
pa lemak






non productive consumptive use:
kebutuhan air tidak produktif
nonprotein nitrogen: nitrogen bu-
kan protein
non-recoverable deep percolation




nonrestricted vims: virus ganas
non-selective herbicide: herbisida
nonselektif





normal goods: barang normal
normai seeding: kecambah nor
mal




noxious weed: gulma tahan
noxious weed seed: benih tum-
buhan pengganggu "noxious"
nozzle bead: ujung pengabut
nubbin: tongkol burung
nuclear family: keluarga batih












numerical methods: metode jum
lah; metode numerik
nurse cow: sapi induk penyusu







nutrient concentration vs. content




nutritive value: nilai nutrisi
N-year flood: banjir N tahunan
nymph: nimfa
obligate competitive weed: tum-
buhan pengganggu kompetitif
obligat
obligate parasite: parasit obligat
obligate saprophyte: saprofit obli
gat
obligate weed: gulma obligat
obturator: obturator
ocean basin floor: dataran dasar
lautan
oceanic fish: ikan osean
oceaidc plankton: plankton osea-
nik
oceanic province: daerah oseanik;
bagian laut dalam









ochric epipedon: epipedon okrik
off-shore fishery; perikanan lepas
pantai
oii ceii: sel berminyak






on-shore fishing: perikanan pan
tai
oosphere: oosfer
ootheca: ooteka; pembungkus te-
lur
open channel drainage: drainase
terbuka
open condust: saluran terbuka
opening iid: celah pembuka
open social stratification: pelapis-
an sosial terbuka
operating cost: biaya operasional
operational efficiency; technologi
cal efficiency: efisiensi teknis
operational wastes: hilang eks




opportunity cost: biaya imbang-
an; biaya alternatif
optimum capacity: kapasitas opti
mum




optimum temperature: suhu opti
mum
optimum water requirement: ke
perluan air optimum
optional decision: keputusan pi-
lihan
order: order
orderly marketing: tata niaga ter-
kontrol
organeile: organel
organic sili -s-peat clay
organic soil: tanah organik
organogenesis: organogenesis
organophosphate: organofosfat
ornamental fishes: ikan bias
omithine cycle: siklus ornitin
orstein: orstein
orterde: orterde
orthomagmatic stage: tingkat or-
tomagmatik
orthotropous ovule; atropous ovu





osmotic equivalent: ekuivalen os-
mosa




other seed: benih tanaman lain
otolith: batu teiinga
otter trawl: jaring tarik berpapan
out breeding: kawin luar
outcross: persilangan terbuka
out-migration: migrasi ke luar
output (product): basil (produk)
oven-dry soil: tanab kering oven





overhead cost: biaya pelumas;
biaya tetap
overland flow: aliran permukaan
overland run-off: pelimpahan hu-
jan




oversaturated {acid) rocks: batu-









oviparous fish: ikan ovipar
ovipositor: alat petelur
ovlviparous: ikan ovivi; ovovivipar
ovum: sel telur



















palpus labial: labial palpus





paper method: metode kertas






parasite chain: rangkaian parasit
parasitic bacteria: bakteri parasit
paratlclde: parasltlslda




parboiled rice: beras setengah
olah; setengah tanak
parenchyma: parenkim
parent material: bahan induk
parent stock: ternak bibit
parity: paritas
park cattle: lembu liar






partial drought: kekeringan par-
sial




particle density: kepadatan parti-
kel
particle size analysis: analisis u-
kuran partikel
parts of rice: bagian betas
parts per miilion: per juta bagian
part time major fishermen: nela-
yan setengah tetap
part time minor fishermen: peta-
ni-ikan sambilan
part timer major fish farmer: pe-
tani ikan sambilan
pasiva: hutang
passive absorption: absorpsi pasif
passive reabsorbtion: reabsobsi
pasif
















patronage motives: motif patro-
nase
pattemator: paternator
pattern of behavior: pola perilaku
pattern of expenditure: pola per-
belanjaan
PCP: PKP; petaklor penol




peat bank: tempat penggambutan
peat clay; organic sili: liat gam-
but; lumpur organik
peatery: sumber gambut
peat-hag; peat pot: jejak gambut
peat lump: gumpalan gambut
peatship: kegambutan
peat pot ->PEAT HAG
peat soil: tanah gambut














pegmatitic stage: tingkat pegma-
titik
pelagic: pelagik
pelagic division: bagian pelagik
pelitic rocks: batu-batuan pelitik
pellet: pelet












percentage estimate of volume:
persentase perkiraan volume
perched water: air tertengger
percolation: perkolasi
percolation (soil water percolati
on): perkolasi air tanah
perennial canker: kanker tahun-
an
perennial flow: aliran tahunan
perennial grasses: rumput-rum-
put tahunan
perennial plant: tumbuhan ta
hunan
perennial weed: tumbuhan tahun
an
perennial weed: tumbuhan peng-
ganggu tahunan
pericycle: kambium luar







permanent parasite: parasit tetap
permanent plankton: plankton
sejati
permanent pond: kolam perma
nen
permanent wilting percentage: ti-
tik layu permanen












pest control: kawalan bama
pesticide: pestisida
pestle: lumpang
petersen tag: teg petersen
petrocalsic horizon: horizon pe-
troklasik





















photic zone: daerab cukupcabaya
pbotocooperation: foto-kooperasi





















phreatic divide: batas freatik
phreatic low or lowest stage of the






physical control: pengendalian fi-
sik
physical efficiency: efisiensi fisik
physical function: fungsi fisik
physically clean: bersih fisik
physical properties of soil: ciri
fisik tanah
physical quality: mutu fisik
physical weathering: hancuran fi
sik
physiologic race: ras fisiologis








physiology of domestic animals:
fisiologi hewan








phytomorphic soil: tanah firomor-
fin
phytopathologist: ahli fitopatolo-








pig crop: produksi anak babi
pigeon fancier: pemeliharaan
merpati
pigeon house: kandang merpati






piliferous layer: lapisan pilifer
pinder: penjaga kandang
pin feather: bulu halus
pioneer stages: tahap pionir
piperonyl butoxide: butoksida pi-
peronil
pit canal: saluran nokta






place utility: kegunaan tempat
placic horizon: horizon plasik











plant disease: penyakit tumbuhan
plant food: hara tumbuh-tum-
buhan
plant growth: pertumbuhan ta
naman
plant growth production: produk-
si pertumbuhan tanaman
plant hormone: hormon tumbuh
an
plant nutrients: unsur hara tum-
buh-tumbuhan
plant physiology: fisiologi tum
buhan
plant protein: protein nabati








plastic cell Woodstock method:
metode plastik sel kayu
plastic soil: tanah plastik
plastid: plastid
platy structure: struktur lempeng
plinthlte: plintit
plough soU: tanah bajak (an)
plow layer: lapisan bajak
plug: sumbat; menyumbat















point precipitation: presipitasi se-
tempat
point rainfall: curah hujan setem-
pat
poisonous plant: tumbuhan be-
racun
polar chemical compound: senya-
wa kimia polar




polisher; whitener: alat penyosoh
pollutant: polutan
polyacrii amide; p.a.m.: polia-
kril amida
polyacrilic acid; p.a.a.: asam po-
liakrilik
poly ciymax: poliklimaks





polyethylene giycol: polietilen gli-
kol
polygamy: poligami









polyvalent extension worker: pe-
nyuluh pertanian polivalen
polyvinyl acetate; p.v.ac.: polivi-
nil asetat
polyvinyl pyrrolidone: polivinil pi-
rolidon
ponderal index: indeks ponderal
ponding: penggenangan
pond production: produksi kolam
pony -)-BAND RESAW
poor: miskin
poor and willing: miskin tapi ber-
kemauan
population: populasi
population age distribution: dis-
tribusi umur dari populasi
populationftl growth: pertumbuh-
an populasi ikan


















population pressure: tekanan po
pulasi
pore space: ruang pori
pork: daging babi




portable flume; portable weir:
bendung portabel
portable hog house: o
portable lift net: jaring angkat
portabel
portable trap: perangkap porta
bel
portable weir -^portable flume








positive rheotaxic:- reotaksis posi
tif








post-emergence tillage pressure group
post-emergence tillage: pengolah-









post-orbital head length: panjang








potassium adsorption ratio; rak:
nilai banding adsorpsi kalium
potassium-supplying power of so
ils: kapasitas penyediaan kali
um
potential acidity: keasaman po-
tensial
potential buyer: calon pembeli









poultry disease: penyakit unggas
poultry bouse: kandang unggas
poultry men: peternak unggas
poultry production: ilmu produk
si unggas
poultry science: ilmu ternak ung
gas
poultry shop: toko makanan ung
gas
poults house: kandang anak ayam
power: kekuasaan
power cable logging: pembalakan
kabel bertenaga
power reaper: pembabat batang
padi


















preharvest tillage: pengolahan ta
nah prapanen
pre-industrial subsistence produc







preserve meat: daging beku
presipitation: hujan
pressure group: kelompok pende-
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pressure pan; induced pan productive ration
sak











price advertising: iklan harga
price control: pengaturan harga
price cycle: siklus harga
price fluctuation: fluktuasi harga;
naik-turunnya harga




price support: dukungan harga
price system: sistem harga
pricing efficiency: efisiensi harga
primary: partikel primer
primary canal: saluran primer




primary dormancy: dormansi pri
mer
primary energy: energi primer
primary food: makanan langsung
primary industry: indiistri primer
primary mineral: mineral primer
primary noxious weed: tumbuhan
pengganggu perusak primer
primary parasite: parasit primer




primary seed sample: contoh be-
nih primer
primary succesion: suksesi primer
primary tillage: pengolahan tanah
primer
prime slaughter grade: 0"*
primitive ovule: bakal biji primitif
principle of opportunilycost: priii-
sip biaya pilihan
principle of substitutiion: prinsip
substitusi
prismatic soil structure: struktur
prismatis










production cost: biaya produksi
production elasticity: elastisitas
produksi
production factor: faktor produk
si
production function: fungsi pro
duksi
production goods: benda produk
si
production target: sasaran pro
duksi
production unit: satuan usaha
productive mentality: mental pro-
duktif
productive ration: ransum pro
duksi
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prodactive soil pyrogenlc minerals
productive soil: tanah produktif
productivity of soil: produktivitas
tanah
product motives: motif barang;
motif produk
proficiency motives: motif keahli-
an
profile, soil profile: profit tanah
profit: keuntungan
profitable water requirement: ke-
perluan air yang menguntung-
kan
progeny: keturunan



























puddle erosion: erosi genangan
pullet: ayam dara
pullet cost: biaya pemeliharaan
ayam dara
pull factor: faktor penarik
pullorum: pulorum
pulp: pulp





purchasing power: daya beli
pure breeding: kawin murni
pure culture: biakan murni
pure seed: benih murni
pure breed: ternak murni
push factor: faktor pendorong
push net: jaring dorong
pustule: pustul
putrefying bacteria: bakteri pe-
ngurai
p.V.aC ^ POLYVINYL ACETATE
pycnidiospore: piknidiospora
pygidium: pigidium
pyramid of biomass: piramida
hasil
pyramid of energy; pyramid of
productivity: piramida energi;
piramida produksi




pyrethrum alkaloid: piretrum al-
koloid
pyriinmometer: pirlinmometer




pyrophylUte rsdn recording gauge
neral pirogenik
pyrophyllite: pirofilit





quadruple croppiug rotatiou: ro-
tasi ganda empat
quality adTertisiug: iklan kualitas
quality consumer: konsumen kua
litas




quality of water: kualitas air (iri-
gasi)
quality standard: mutu patokan;
mutu standar; mutu baku
quantosome: quantosom
quarantine: karantina
queen cell: sel ratu
quick breaking emulsion: emulsi
mudah pecah








race meeting: pacuan kuda
racer: kuda pacu
race track: arena pacuan kuda





rain discharge: debit hujan
raindrop erosion: erosi hujan
rainfall curve: kurva hujan
rainfal excess: curah hujan neto
rainfall infiltration: infiltrasi hu
jan
rainfall intensity: intensitas curah
hujan
rainfall intensity curve: kurva in
tensitas curah hujan
rainfall intensity frequency: fre-
kuensi intensitas curah hujan
rainfall province: wilayah hujan
rainfed agriculture ^ dryland
FARMING
rain-fred rice-field: sawah tadah
hujan
rain gauge: alat ukur hujan; pe-
nakar hujan
rain gauge: alat ukur hujan; pe-
nakar hujan
rain gauge station: stasiun hujan
rain recording gauge: alat ukur
87
raised moss, or high moor rejection to new idea
hujan otomatik
raised moss; high moor: gambut
tinggi
rake: penggaruk tanah; garpu ta-
nah
rancidity: ketengikan
random cups method: metode
"random cups"
rapid aging method: metode ce-
pat kemunduran benih
rate and dosage: dosis bahan
aktif; kecepatan dan dosis
rate of adoption: tingkat adopsi
rate of natural increases: tingkat
pertambahan penduduk alami
rate of population growth - ting
kat pertambahan penduduk
rate of run off: debit limpasan hu
jan
ratio of consumptive use of water:
to evaporation: nilai banding
kebutuhan air terhadap peng-
uapan
ration: ransum
rational motives: motif nasional




raw material: bahan baku; bahan
mentah
RDA -^RECOMENDED DAILY AL
LOWANCE
readily avaiahle moisture: kelem-
baban tersedia





RDA: gizi anjur per hari
reconstituted milk: reconstituted
milk
rectangular weir: bendung segi
empat
recurrence horizon; limit horizon
of Weher: horizon ulangan;
horizon berulang; horizon ter-
batas Weber
red brick test: uji media bata
red earth: tanah merah
red loam: lempung merah
red squill: skuil merah
red streaked kernel: butir beras
bergaris merah
red tide: red tide
reducers: pengurai
reducing sugar: gula reduksi
reduction: reduksi
reductive amination: aminasi re-
duktif
reference group: kelompok pe-
ngaruh
reference protein: protein baku
reflex: refleks
reforestation: reboisasi
regeranted soil: tanah muda
regeneration; return flow: aliran
timbul kembali





regression climax: klimaks regresi
regulating reservoir: waduk pe-
ngatur
regur: regur
regur; black cotton soil: regur
tanah hitam bersifat kapas
regurgitation: regurgitation




relative abadance: banyak relatif
reiative evaporation: penguapan
relatif
relative growth: pertumbuhan re
latif
reiative humidity: kelembaban re
latif; kelembaban nisbi
relative wetness: kadar air relatif
relay planting: pergantian tanah;
tanah sisipan
relict: relik
relict soils: tanah-tanah relik
rendzina: renzina
rent: sewa (tanah)




replacement stock: ternak peng-
ganti; hewan pengganti
replacement tissue: jaringan pen-
desak
replanting: penanaman kembali




requirement capital: modal yang
dikehendaki
reregement: reregemen
reservation price: harga reservasi
resident bacteria: bakteri permu-
kaan
resident species: spesies menetap;
spesies residen
residual effect: efek sisa
residual mass curve: kurva massa
sisa
residual milk: susu sisa




residue tolerance: toleransi residu
resin canal: saluran damar
resistance: resistansi
respiration: respirasi
respiration test: uji respirasi
respiratory poison: racun respirasi
respiratory quotient; RQ: quosien
respirasi
response curve: kurva respons
resting spore: spora istirahat
restock: persediaan tebaran
restocking: penebaran kembali
rest period: periode istirahat
retaU cut: daging eceran
retailer: pedagang pengecer
retail outlet: kios sarana produksi
retail price: harga eceran



















rizosphere: rizosfer, zone pera-
karan
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rice milling unit: unit penggiling
padi
rice moisture content: kadar-air
beras atau gabah
rill erosion: erosi alur
ring spot: cincin klorotik
ring, tag: teg cincin
risk: risiko
risk bearing: penanggulangan re-
siko
river basin development: pengem-
bangan daerah aliran
river catcbment area: daerah ta-
dahan sungai
river controlled estuaries: estuaria
dikendalikan sungai
RNA; ribonucleic acid: ARN; a-
sam ribonukleat





rolled paper test -)-rp test
ronnel: ronnel
roof bouw: roof bouw
root cap; root tip: tudung akar
root constant: konstanta akar
root crops: umbi-umbian
rooted floating: tumbuhan me-
ngapung berakar
rooted submerged plant: tumbuh
an melayang berakar
root growth test: uji pertumbuhan
akar
root hair: bulu akar
root herbicide soil herbicide
root pressure: tekanan akar
root stock: umbi batang
root tip ^ ROOT CAP
root tuber: ubi akar
rosette: reset
rostrum: paruh serangga; ros
trum







rought rice; paddy: gabah
round Norway tag: teg Norwegia
RP-test; rolled paper test: UKD;
uji kertas gulung
RQ ^ respiratory QUOTIENT
rubber-roll busker: pengupas be-
rol karet









run off coefficient: koefisien lim
pasan hujan
run-off cycle: siklus limpasan hu
jan
run off farming: pertanaman pen-
cegah aliran permukaan
run off percentage: persentage
limpasan hujan




niral society: masyarakat pedesa-
an
mral sociology: sosiologi pedesa-
an







sack drying: pengeringan karung
safety fin-tag: teg jarum
safety margin: batas aman
safilower (Bivoa oriellana) ->•
ANATTO
salesmanship: kepramuniagaan
sales potential: potensi penjualan
sales promotion: peningkatan
penjuaian
salic horizon: horizon salik
saline-sodic soil: tanah salin ber-
soda
saline soO: tanah salin
salinity: salinitas
salinization: salinisasi
salt-affected soU: tanah tergarami
saltation: saltasi
salt balance: keseimbangan ga-
ram
salted fish: ikan asin
salt index: indeks garam
salt tolerance: toleransi garam
sample censns: sensus contoh
sampling methods: metode con
toh
sand: pasir
sandy clay: tanah liat berpasir
sandy clay loam: lempung liat
berpasir
sandy loam; lempung berpasir
sandy shore: pantai berpasir
sanitary sea water: air laur saniter
sanitation: sanitasi
saprophyte: saprofit






satisfaction of apetite motives:
motif memuaskan selera
saturate: jenuh
saturated soil: tanah jenuh
saturated soil paste: pasta tanah
jenuh
satwauid vapourpressure: tekan-
an uap air jenuh




sausage roU: roti sosis
saw carriage: gerobak balak
scab: kudis
scarcity period: musim paceklik
scarification: skarifikasi






sclerotium {pi. sclerotia): sklero-
tium
sclerotization: sklerotisasi




scythe: sabit bertangkai panjang
sea almond {Terminalia catalpa):
-)-CATALPA
sea fishery: perikanan laut
sea mount: gunung di tengah la-
utan
sea weed collecting gear: alat
pengumpul rumput laut





seasonal price variation: variasi
harga musiman




secchi dish: keping sekkhi; lem-
peng sekkhi v ,
secondary canal: saluran sekun-
der






secondary energy: energi sekun
der
secondary energy: energi sekun
der
secondary food: makanan sekun
der




secondary industry: industri se
kunder
secondary infection: infeksi se
kunder
secondary mineral: mineral se
kunder
secondary noxious weed: gulma
ganas sekunder; tumbuhan
pengganggu perusak sekunder
secondary parasite: parasit sekun
der






secondary soil: tanah angkutan;
tanah sekunder




secondary tillage: pengolahan ta
nah sekunder
sector modem: sektor modem




sedentary soil -^-residual soil
sedges: tumbuhan pengganggu
teki-tekian
sedimentary peat: gambut endap-
an
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sedimentary rock sequential planting




sediment test: uji sedimen
seed: biji; benih
seed bed: pesemaian
seed certification: sertifikasi be
nih
seed certification program: pro
gram sertifikasi benih




seed dispersal: penyebaran biji
seed grower: penangkar benih
seed leaching method: cara pen-
cucian biji
seedling: bibit; kecambah
seedling stage: masa kecambah
seed multiplication farm: kebun
biji
seed physiological quality: mutu
fisiologis benih
seed production aspect: aspek
produksi benih
seed technologist: ahli teknologi
benih
seed technology; teknologi benih
seed technology orientation: ori-
entasi teknologi benih
seed test medium: medium pe-
ngujian benih
seed treatment: perawatan benih
seed viability: viabilitas benih
seed vigor; seed vitality: kekuatan
tumbuh benih
seending colon: kolon naik
seepage: rembesan




seine net: jaring kantong
selected spawner: bibit unggul
selective contact change: peru-
bahan kontak pilihan
selective demand: permintaan se-
lektif
selective herbicide: herbisida se-
lektif




self feeding tresher: perontok pe-
layanan mekanis
self-mulching soil: tanah pemulsa
self-service: melayani sendiri
self sufficient: mencukupi diri
sendiri
selling function: fungsi penjualan
semen extender; semen diluent:
pengencer mani
semi aquatic weed: tumbuh an
pengganggu semi-akuatik
semi asid -^sub-arid
semi budyant eggs: telur mela-
yang
semi humid -^-sub-humid
semi parasitic plant: tumbuh an
setengah parasit; semi parasit
semi-skilled labor: tenaga seni
akhli
semiochemical: zat kimia sandi








serai stage: tahap serai
sere: sere
serology: serologi
service cooperative: koperasi jasa
sessile: sesil; melekat; menempel
seston: seston
set gUl net: jaring insang tetap
set long line: rawai dasar
settling suspended matters: ba-
han endapan diam
sex cell; germ ceU; gamete: sel ke-
lamin










shadow price: harga bayangan
shadow wage: upah bayangan
shallow layer drying: pengeringan
hamparan; taburan tipis
share cropper: petani penggarap
share cropping: bagi basil
shared poverty: kemiskinan ber-
sama





sheep dog: anjing gembala domba
sheep science: ilmu ternak domba
sheep walk: pangonan domba
sheet erosion: erosi permukaan




shelter belt: shelter belt
shelter belt: shelter belt





shopping centre: pusat pertokoan
short crop: tanaman genjah
short day plant: tanaman hari
pendek
short run: jangka pendek
shorthorn cattle: lembu tanduk
pendek
shot hole: bolong daun
shrinkage: susut kering
shuck: kelobot
Siamese cat: kucing siam
sickle: sabit
side alley: lorong samping
side camp: khemah terpencil
side trawl: jaring tarik samping
sierozem; grey desert soil: siroze-
ma; tanah gurun kelabu
sieve: ayakan




ka aluminium; nisbah silika
aluminium
silica-sesquioxide: rasio silika ses-
kuioksida; nisbah silika ses-
kuioksida





silt loam: lempung berdebu
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silty clay social value
silty clay: tanah liat berdebu
sil^ clay loam: lempung liat ber
debu
simple bar screen: saringan-jeruji
sederhana
simple individual subsistence pro
duction; simple familial sub
sistence production: produksi
subsistensi tahunan sederhana
simple perennial weed: tumbuhan
pengganggu tahunan sederha
na
single climatic climax: klimaks
iklim tunggal
single cross: silang tunggal
single drum tresher: perontok
drum tunggal






site index: indeks sait
skeletal soU: tanah kerangka
skilled labor; tenaga terlatih
skim milk: susu bawah
skimming: panen selektif-berkala
skinner: pedagang kulit, pengulit
slack season: masa senggang; ma-
sa mengganggur
slanted roUed paper ^ srp-test
slickensides: slikensaid
slfjpsteen ->-grinstone
slime flux: aliran getah
slip-tongue cart: kereta roda ba-
lak
slumping: kemerosotan (tanah)
slurry method: metode "slury"
small cattle: ternak kecil
small egg: teiur kecil
small holder: usaha tani pertani-
an gurem
small holder farm: petemakan
rakyat
small intestine: usus halus (ter
nak)
small ruminant: ternak kecil ru-
minan
small scale production: produksi
skala kecil
smoke candle: lilin asap
smoked fish: ikan asap
smut: smut
snout length: panjang moncong
snow catch: perangkap salju
social achievement motives: motif
prestasi sosial
social agronomy: agronomi sosial
social capilarity: kapilaritas sosial
social change: perubahan sosial
social classes: kelas sosial
social climbing mobility: mobili-
tas sosial meningkat
social control: kontrol sosial
social group: kelompok sosial
social impact: impak sosial
social income: pendapatan sosial
social institution: pranata sosial
social interaction: interaksi sosial
socialization: sosialisasi
social mobility: mobilitas sosial
social overhead capital: modal
tetap masyarakat
social process: proses sosial
social sinking: moblitas sosial me-
nurun
social status; status sosial
social stratification: pelapisan so
sial
social structure: struktur sosial




sodic soil: tanah natrium
sodium adsorption ratio; SAR:




sodium (Na) polyacryiate: sodium
(Na) poliakrilat
sodium selenate: natrium selenat
soft consistency: keteguhan ke-
lembekan
soft-rays: jari-jari lunak
soft rot: busuk basah
soft seed: biji berkulit lunak
soft water: air lunak
soft-water lakes: danau air lunak
soil: tanah
soil acting herbicide: herbisida
tanah
soil aeration: aerasi tanah
soil additives: aditif tanah
soii air: udara tanah
soil ameliordtion: perbaikan ta
nah
soil aasociation: asosiasi tanah
soil auger: auger tanah; bor tanah
soil biochemistry: biokimia tanah
soil biotic population: populasi
biotik tanah
soil buffer compound: senyawa
penyangga tanah
soil chemistry: ilmu kimia tanah
soil class: kelas tanah
soil complex: kompleks tanah
soil conditioning: pengkondisian
tanah
soil conversation: pengawetan ta
nah




penyuburan jasad mikro tanah
soil erosion: erosi tanah
soil evaporation: penguapan ta
nah
soii extract: ekstrak tanah
soil fabric: ragam tanah
soil family: famili tanah; keluarga
tanah
soil fertility: kesuburan tanah
soil framework: kerangka tanah
soil fumigant: fumigan tanah
soil fumigation: fumigasi tanah
soii genesis: genesis tanah
soil geography: geografi tanah
soii herbicide; root herbicide: her
bisida tanah
soil horizon: horizon tanah
soil inhabitant: jasad mikro tanah
soil injector: penyuntik tanah
soil management: pengelolaan ta
nah
soil map: peta tanah
soil mechanic and engineering:
mekanika dan teknologi tanah
soil microbiology: mikrobiologi
tanah
soii mineralogy: mineralogi tanah
soil moisture: kelembaban tanah
soil moisture air accretion: pe-
ningkatan kelembaban tanah
soil moisture deficit: kekurangan
kelembaban tanah
soil monolith: monolit tanah
soii morphology: morfologi tanah
soil organic matter: bahan orga-
nik tanah
soil particle: partikel tanah
soil persistence: persistensi tanah,




soil phase: fase tanah
soil piping; toneling: penero-
wongan tanah
soil profile: profil tanah
soil qualities: kualitas tanah
soil retentivity: provil pengikatan
tanah
soU science: ilmu tanah
soQ separates: pisahan tanah; pe-
misahan-pemisahan tanah
soil series: seri tanah
soil sterilant: sterilan tanah
soU structure: struktur tanah
soU structure classes: kelas struk
tur tanah
soQ structure grades: derajat
struktur tanah
soil structures types: tipe struktur
tanah
soU survey: survai tanah
soil test: uji tanah
soil texture: tekstur tanah
soil type: t}pe tanah
soil variant: varian tanah
soil water: air tanah lapisan atas
Mil-formation factor: faktor pem-
bentukan tanah
Mlanad type: tipe solanad
Mlar constant: konstanta mata-
hari
Mlar energy: energi matahari
Mlar radiation: radiasi matahari
Mlid lumber pile -^bulk
Mlids not fat: bahan padat tanpa
lemak
Mlitair: soliter
Mluhle sodium percentage: per-
sentase sodium terlarut
Mlum: solum




sorus (pi. sort): sorus, sori
sour milk: susu asam





spanner: kunci pas; kunci Inggris
spawner: bibit
spear; gaff: lembing; tombak
special weed control: pengendali-
an gulma khusus
species crossing: kawin jenis
specific combining abiUty: ke-
mampuan gabung khusus
specific heat: panas spesifik
specific humidity: kelembaban
spesifik
spesific surface: permukaan spe
sifik; permukaan khas










spesific density: densitas spesifik
spesific growth rate: derajat per-
tumbuhan spesifik
sphagnum: sfagnum
spike stage: stadia duri
spinous soft-rays: jari-jari lunak
mengeras
spiny-rays: jari-jari keras
spiral valve: katup spiral
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spirillum (pi. spirilla) stolon
spirillum (pi. spirilla)-, spirilum;
spirila
splash erosion: erosi ceburan
















sport fishing: olah raga meman-
cing
sporulate: sporulasi
spot treatment: pemakaian terpu-
sat
spray drift: semprotan bias
spray zone: sprai zone
sprayer: penyemprot
spring: mata air
spring overturn: pembalikan mu-
sim semi
sprinkler irrigation: irigasi pancar
srp-test; sianted roiled paper:
ukdm; uji kertas dimiringkan
stable-hoy: pembantu kandang
stack bum: terbakar bertumpuk
stage drying: pengeringan berta-
hap
stagnogiey soils: tanah stagnoglei
stained kemei: butir beras berno-
da
stamp: iles; irik




standard of living: standar hidup
standard of quality: standar mutu
standard substrate: substrat stan
dar
standing crop: basil sesaat
staple food: makanan utama
starch: pati
starch value: nilai pati
starter fertilizer: pupuk pemula
starter ration: makanan anak
ayam
state farmer: petemakan negara
static pressure: tekanan udara
statis
status conflict: konflik status










sterlized milk: susu steril
stem trawl: jaring tarik buritan
sterol: sterol
still heat; sikut heat; siknt estras:
berahi terpendam
stimuli for feeding: perangsang
untuk makan
stock: persediaan alamiah; stock





stoma (pi. stomata) subsistence agriculture
stoma {pi. stomata): stoma; sto
mata
stomach analysis: analisis lam-
bung; analisis isi perut
stomatal transpiration: transpira-
si stomata
stone disc husker: gilingan "mo-
nyet"
stones: batu
stony soil: tanah berbatu
stool: anakan
storage: penyimpanan
storage credit: kredit penyimpan
an
storage function: fungsi penyim
panan
storm run-off: limpasan hujan
badai
storm seepage: rembesan hujan
badai
stow net: jaring perangkap
straddle carriage: gerobak gan-
tung
stranglers; tumbuhan pencekik





stream flow depletion: aliran sisa
stream gauging: pengukuran de
bit
streamline: streamline
stress condition: kondisi yang me-
nekan
stress test: uji tekanan
strip cropping: tanam secara
strip; penanaman menurut ja-
lur
strip tillage: pengolahan tanah ja-
lur
stroma {pi. stromata): stroma;
stromata .
structural charge: muatan struk-
tur
structure index: indeks struktur
strychnine: strikhnin
stubble mulch: musal tunggul
stunted plant: tumbuhan kerdil
stunting: hambatan tumbuh










suberin; cork: zat gabus
suberization: suberisasi; pemben-
tukan zat gabus
sublethal dosage: dosis subletal
submarginal land: tanah submar-
ginal
submerged plant: tumbuhan me-
layang




sub minimum temperature: suhu
subminimum









subsistence level of living suspended hydrophytes











subsurface drainage: drainase ba
wah permukaan
subsurface run-off: limpasan hu-
jan bawah permukaan
subsurface tillage: pengolahan di
bawah permukaan tanah
subsurface water: air bawah per
mukaan









sulphuric horizon: horizon sulfu-
rik
summation curve: kurva tekstural
summer annual weed: tumbuhan
pengganggu setahun musim
panas
summer stagnation period: perio-
de-diam musim panas




supermarket: toko serba ada




supply curve: kurva penawaran
supply shift: pergeseran penawar
an
support program: program du-
kungan (jaminan harga)
supporting soil conservation prac
tices: tata penunjang penga-
wetan tanah
supra tidal: supra tidal
supressed weir: bendung tertekan
surface area: luas permukaan
surface charge density: kepadatan
muatan permukaan
surface drain: serokan buang per
mukaan
surface drainage: drainase per
mukaan
surface erosion: erosi permukaan
surface film: selaput permukaan
surface run-off: limpasan permu
kaan
surface slope: kemiringan muka
air
surface tension: tegangan permu
kaan
surface water: air permukaan
surfactant: surfaktan
surplus disposal program: pro
gram pelemparan hasil yang
berlebihan
surplus labor: kelebihan tenaga











sweet condensed milk: susu ken-
tal manis
swimming: berenang





























tangible l^nefit: keuntungan ma
terial






tap root: akar tunggang





tattoo method: metode pencacahan
taxonomy: taksonomi
t.C.V. --»-TOTAL COMPETITION VA
LUE
teat: puting susu








Telly's detector lamp: lampu de-
tektor Telly
telson: telson
temperate lake: danau subtropika
temperature: suhu
temporary plankton: plankton se-
mentara





tent caterpOar tillering stage




term of trade: daya tukar; nilai
tukar
terra-rossa: tera rosa; tanah me-
rah jambu
terrace farming: pertanian teras
terrestrial weed: tumbahan peng-
ganggu darat
tertiary canal; saluran tersier
tertiary consumers: konsumen
tersier
tertiary industry: industri tersier
tertiary producer - penghasil ter
sier
test animals: binatang percobaan
testical: buah zakar
test tape method: metode "test
tape"
tetradifon: tetradifon
tetrazolium test: uji tetrazolium
thallus: talus
(the) commodity approach: pen-
dekatan serba barang
(the) economic theoriticai appro
ach: pendekatan dengan teori
ekonomi
(the) rate of popuiation growth:
derajat pertumbuhan populasi
(the) size of farm: skala usaha ter-
nak
thermal analysis: analisis termal
thermal conductivity: daya hantar
panas
thermai death point: titik mati
panas
thermai diffusicity: daya difusi
panas
















thresher: alat perontok gabah
threshing comb: sisir perontok




tide: pasang-surut; pasang naik
tide and ebb rice-filled; sawah pa-
sang surut
tide controiled estuaries: estuaria
dikendalikan pasang
tide day: hari pasang
tide head: batas pasang surut
tide land: tanah pasang-surut; ta
nah pasang naik
tillage: pengolahan tanah
tillage action: kegiatan olah tanah
tUlage equipment (tools): alat
pengolahan tanah
tUlage objective: tujuan pengolah
an tanah








tilth: tanah slap tanam




(to) trade in crop still green: ijon
tolerant: toleran
toluene destUlation: destilasi "to
luene"
tool (Implement): alat tani
top dressing: pemupukan akhir
top-necrosis: nekrosis pucuk









total competition value; t.c.v.: ni-
lai kompetisi total
total cost: biaya total
total count: menghitung jumlah
total evaporation: penguapan to-
tal
total growth of seedling test: uji
pertumbuhan total kecambah
total length: panjang total
total mortality: kematian total
total porosity: porositas total
total product curve: kurva produk
total
total run-off: jumlah limpasan
hujan










TP-test; top paper test: UDK; uji
di atas kertas




track cable: lintasan kabel
trade barrier: hambatan perda-
gangan; hambatan tata niaga









transit privilege: hak transit
transition zone: daerah transisi;
zone transisi
transitional moor: gambut pera-
latan
transitional soU: tanah peralihan
translocation: translokasi

















tramTerse colon: kolon lintang
trap crop: tanaman perangkap
trap nest: sangkar jebakan
traps: perangkap ikan
trawl: jaring tarik
tray di^er: pengering rak
tree calliper: angkup pohon
tree crops: tanaman berkayu
tree ii^ector: penyuntik pohon
trend analysis: anaiisis kecende-
rungan
trial phase: fase coba
triangular weir: bendung segitiga









triple cropping rotation: rotasi
ganda tiga
triple fusion: fusi tertier
tripsine: tripsin
trocbanter: trokanter; (per) ge-
lang(an) paha
troil line: pancing tonda
trophic level: tingkat makanan
tropbogenic region: daerah trofo-
genik












true seed: benih benar
truncated soil: tanah rompang
tiypanosomiasis: tripanosomiasis
tuna long line: rawat tuna atau
rawat tongkol





turgor pressure: tekanan turgor
turkey: kalkun
turn over: putaran balik {turn
over)
turn over rate: derajat turn-over
turn over time: waktu turn over
twin bird cage: sangkar dua ekor
(ayam)




udic moisture regime: regim ke-
lembaban udik





ultra filtration: ultra filtrasi
ultra microscopic: ultra mikros-
kopik
ultra plankton: ultra plankton
umbilical hernia: burut pusar
umbric epipedon: epipedon um-
brik
unavailable soil moisture: kelem-
baban tak tersedia
unavoidable farm losses: kehi-
langan tak terhindarkan di la-
pangan; kehilangan mutlak di
lapangan
under drained: drainase bawah




underground water: air bawah ta-
nah
undermUled rice: beras giling ti-
dak lengkap
unemployment: pengangguran
unfilled porosity: porositas gas
unicellular organism: organisme
uniseluler
uninucleate cell: sel berinti satu
uiiit fishery: penangkapan-unit
unit water requirement: satuan
keperluan air
unitegmic ovule: bakal biji tipe
unitegmis
unskilled labor: tenaga kerja ti-
dak terlatih






uredium (pi. uredia): uredium;
uredia
uredospore ->urediospche
urp-test; upright rolled paper
test: ukdd; uji kertas digulung
didirikan
usage: cara
ustic moisture regime: regim ke-
lembaban ustik
utility: faedah
vacuum oven method: metode
"vacuum oven"
valley consumptive use: kebutuh-
an air di lembah
value added: nilai tambah
vapam: vapam
vapour pressure: tekanan uap air
variable cost: biaya variabel
variable factor of production: kor-
banan tak tetap; korbanan va
riabel produksi
variance error: acak ragam
vascular: vaskular




vegetative group; vegetative class:
kelas vegetasi
vegatative phase: fase vegetatif
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vein waterholder capacity
vein: pembuluh balik; vein
vein banding: pita tulang daun
vein ciearing: pemucatan tulang
daun
venation: venasi
ventrai base: dasar ventral
venturi flume: saluran venturi
venturi meter: venturi meter
venturi tube: pipa venturi
vernal pond: kolam vernal
vertical current: arus vertikal
vertical diversification; diversifi-
kasi vertikal
vertical erosion: tanah longsor
vertikal
vertical integration: integrasi ver
tikal
vertical social mobility: mobilitas
sosial vertikal
vertisols: vertisol
verscular arbuscular (va) mycorr-
hiza: mikoriza veskular arbus-
kular
vesperal period: periode vesperal
veterinary inspector: inspektur
peternakan
viabilitu test substrate: substrat
pengujian viabilitas
viable; mampu hidup
vibrionic abortion: abortus fibrio
fetus
village unit: wilayah unit desa
village unit bank: bank unit desa
virulent {highly pathogenic)-, ga-
nas
virus: virus
visceral muscle: otot viseral; otot
"jeroan"
visceral organs: jeroan
viviparous fish: ikan vivipa
volatile: menguap
volcanic ash; volcanic dust: abu
vulkanis
volumetric method: metode volu-
metrik
w
wage fund: dana upah
wan pressure: tekanan dinding
Wallace's line: garis Wallace
wallow: kubangan
warehouse; store house: gudang
warfarin: warfarin





warped peat -^drowned peat
water application efficiency: efisi-
ensi pemberian air
water bearing formation: formasi
tanah mengandung air
water buffalo: kerbau air
water content: kandungan air ta
nah
water control: pengendalian air
water demand: permintaan air
water depth ration: nilai banding
kadar air-tanah
water erosion: erosi air
water fowl: unggas air
waterholder capacity: kapasitas
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water logged land whole milk
memagang air
water logged land: tanah dengan
muka air tanah dangkal
water logging: muka-air-dangkal
water mill: kincir air
water of infiltration: air infiltrasi
water of saturation: air jenuh
water parasite: parasit air
water parting: batas daerah aliran
water permeability test: uji per-
meabilitas air
water pollution: pengotoran air
water regulation drainage: drai-
nase pengaturan air
water rquirement: keperluan air
water standars: standar air
water table: muka air tanah
water table contour; kontur muka
air
water table spring: sumber muka
air-tanah
water turnover: tata lintas air
water use efficiency: efisiensi gu-
na air
water year: tahun aliran
waterhead management: pengelo-
iaan daerah aliran
watershed project: proyek daerah
aliran












weed control: pengendalian gul
ma








weed seed: benih tumbuhan peng
ganggu
weed taxonomy: taksonomi tum
buhan pengganggu
weeds host: tumbuhan penggang
gu inang
weight mean monthly precipita
tion: presipitasi bulanan rata-
rata terukur
weir: bendung
welfare economics: ekonomi kese-
jahteraan
well: sumur; perigi
well milled rice: beras giling
"lengkap"
welming: welming
wet crop: tanaman trigasi
wet method: cara basah
wether: kambing kebiri
wetland hydrophytes: hidrofit ta
nah basah
wettable powder: w.p.
wetting agent compound: senya-
wa pembasah
whell: roda
white portion of rice: bagian putih
beras
white rice; clean rice: beras putih
whitener ^  polisher
whitening: penyosohan







wholesaler receiver: pedagang pe
nerima
wiid canariom: kedondong (cana-
rium decumanium)
wild flooding irrigation: irigasi
genangan liar
wiid land: tanah liar
willing: berkemauan
wUt: layu
wilting range: interval layu
windbreaks: tabir pelindung a-
ngin
wind controiled estuaries: estua-
ria dikendalikan angin
wind erosion: erosi angin
wind strip cropping: penanaman
jalur angin
wingiess -^apterous
Winkler method: metode Winkler
winnower type rubber-roll busker:
pengupas berol-karet tipe
hembus
winter annuai weed: tumbuhan
pengganggu setahun musim
dingin
winter stagnation period: periode-
diam musim dingin
witches broom: penyakit sapu
woody peat: gambut berkayu
woody plant: tumbuhan berkayu
woody weed: tumbuhan peng
ganggu berkayu
wool: wol; bulu domba
woolen draper: pedagang barang-
barang wol
woolfeel: kulit berwol
wool grower: peternak domba
penghasil wol
woolies: pakaian wol
wool stapler: pedagang wol
workers: semut atau rayap peker-
ja
working sample: contoh uji
wounding gear: tombak
wound parasite: parasit luka
xanthomonas: xantomonas
xenia: xenia






Y/C ratio: nilai Y/C
yam: yam
yeilows: menguning
yield: basil tiap satuan
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yield of drainage basin zymase




younger peat: gambut muda
zero marginal productivity of la
bor: produksi marginal nol
tenaga kerja
zero population growth; ZPG: zpg
zeta potential: potensi zeta
zineb: zineb
zonal soO: tanab zonal
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